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ABSTRAK

Laelia, Nur Ifa. 2023. Pendidikan Biologi. Pengaruh Mode
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Pada Materi Sistem Koordinasi. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Hilmi Hambali dan
pembimbing Il Nurdiyanti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI
MIPA padamatapelajaran Biologi di SMA Negeri 3 Bantaeng. Jenis penelitian
ini adalah Quas Eksperimen dengan desain Nonegquivalent Control Group
Design. Populasi pada penelitian ini adalah siswakelas X1 MIPA SMA Negeri
3 Bantaeng, dan sampel yang terdiri dari kelas eksperimen (X1 MIPA 3) yang
diberi perlakuan model pembelgaran Problem Based Learning dan kelas
kontrol (XI MIPA 4) yang tidak diberi perlakuan. Pengambilan sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling. Pengambilan data dengan
menggunakan tes berupa soal essay. Data yang terkumpul kemudian di analisis
dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisisinferensial.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis
siswa pada kelas eksperimen yang digar dengan menggunakan model
pembelgjaran Problem Based Learning yaitu berada pada kategori tinggi
dengan skor rata-rata 79,52 dan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
kontrol yang diajar dengan menggunakan metode ceramah yaitu cukup dengan
skor rata-rata 53,68. Analisis inferensial menunjukkan hasil yang signifikan
dengan nilai sig>0,05 sehingga ada pengaruh model pembelgjaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem
koordinasi.

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Problem Based Learning
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BAB |

PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Pendidikan merupakan ha yang sangat penting untuk memajukan suatu
bangsa, dengan adanya pendidikan yang maju, maka akan menghasilkan sumber
daya manusiayang mempunyal kualitas baik, unggul, memiliki semangat tinggi
dan mampu menghadapi tantangan kemajuan bangsa untuk masa yang akan
datang.

Pendidikan sebaga proses peningkatan sumber daya manusia (SDM). Hal
tersebut mendorong pemerintah untuk melakukan upaya perbaikan mutu
Pendidikan,rendahnya mutu Pendidikan di indonesia disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya tidak meratanya tenaga pendidik disekolah-sekolah,
kurangnya sarana dan prasarana,jumlah anggaran yang belum memadai serta
proses pembel gjaran yang belum efektif.

Berdasarkan Undang-Undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 sebagai berikut “Pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertaqwakepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab”. Tujuan yang diharapkan ini sulit dicapai apabila siswa
dianggap sebagal obyek pembelgaran dengan kegiatan yang mengutamakan
pembentukan intelektual dan tidak melatih mereka menjadi insan yang krestif,

mandiri, serta bertanggungjawab. Berdasarkan pada undang-undang tersebut



maka diperlukan proses pembelgjaran yang mengedepankan  proses
pembangunan karakter pada diri peserta didik sebaga bekal masa depan.
Proses pembelgjaran yang berpegang pada undang-undang tersebut menjadi
pegangan untuk setiap pendidik untuk mencerdaskan kehidupan bangsa

Proses pembel gjaran merupakan komponen pendidikan yang melibatkan
peserta didik dan guru. Guru sebagai aktor dalam proses pembelgaran menjadi
penentu dalam hal berhasilnya proses belgar mengajar. Selain itu, Pendidikan
juga memiliki tanggung jawab besar terhadap kegiatan pembel garan sehingga
berperan penting daam mengelola kelas. Untuk mengetahui apakah
pembelgaran berjalan secara efektif dan efisien maka dapat dilihat dari proses
pembelgjarannya sehingga proses tersebut sebaiknya dilaksanakan sebaik
mungKin agar dapat mencapai tujuan pembelgaran yang diharapkan., Proses
belggar yang dibangun oleh guru harus melibatkan peserta didik agar
dapat kemampuan berpikir kritispesertadidik dapat meningkat.

Setigp orang memiliki kemampuan berpikir kritis yang berbeda-beda.
Kemampuan berpikir kritis sangat berpengaruh dan harus dilatihkan
kepada pesertadidik terhadap perkembangan pengetahuannya, karena peserta
didik yang mempunyai kemampuan dalam berpikir secara kritis akan mampu
memecahkan permasalahan, mengambil keputusan serta mencari informasi
dari sumber-sumber yang relevan dan mengolah penjelasan atau informasi
secara ilmiah sehingga dapat mewujudkan peserta didik yang berpengatuhan

tinggi.



Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap proses
pembelgaran biologi kelas X1 MIPA di SMA Negeri 3 Bantaeng, diketahui
bahwa siswa masih belum mampu mengemukakkan pendapat melalui hasil
pemikirannya sendiri sehingga dapat dikatakan kemampuan berpikir kritis siswa
tersebut masih kurang. Oleh karna itu, daam proses pembelgarannya
dibutuhkan model pembelgjaran yang inovatif yang menunjang hal tersebut.

Salah satu model pembelgaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa adalah pembelgaran berbasis masalah (Problem Based
Learning). Model pembelajaran Problem Based Learning adalah pembelgaran
yang berpusat pada siswa untuk mengembangkan kemampuan kognitif seperti
berpikir kreatif, memecahkan masalah (berpikir kritis) dan kemampuan
berkomunikasi. Proses pembelgaran ini mendorong siswa untuk lebih aktif
karena siswa nantinya dihadapkan dengan masalah autentik yang kemudian
diselesalkan dengan penyelidikan dan diterapkan dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah.

Beberapahasil penelitian yang menerapkan Problem Based Learning dalam
pembel ajaran memberikan hasil yang positif. Saputro (2020) menyatakan bahwa
pembelgaran inovatif lebih berfokus pada pembelgjaran yang berpusat pada
siswa. Proses pembelgjaran dirancang, disusun, dan dikondisikan sedemikian
rupauntuk siswauntuk siswa agar dapat belgjar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
model pembelgjaran inovatif ini sangat cocok diterapkan pada saat proses
belgjaar menggjar pada saat ini. Banyak model pembelgaran yang termasuk

dalam kriteria pembelgaran inovatif, bebergpa diantaranya adalah model



pembelgaran Project Based Learning (PJBL) danProblem Based Learning
(PBL).

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait Pengarun Model Pembelgjaran Problem Based Learning

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem Koordinasi.



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masal ah pada penelitian ini yaitu apakah adaatau tidak

ada pengarun model pembelgjaran Problem Based Learning terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh model
pembelgjaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa

D. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu :
1. Untuk Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan peneliti
agar dapatmenerapkan ilmu yang diperoleh tersebut di dunia kerja serta
dapat meningkatkan kualitas pembelgjaran dengan menerapkan model
pembelgjaran yang lebih menarik.
2. Untuk Guru
Hasil penelitian in dapat menjadi acuan atau referensi bagi guru
bahwa terdapatmodel pembelgjaran yang mampu melatih kemampuan
berpikir kritis siswa khususnya dalam pelgjaran biologi.
3. Untuk siswa
Hasil penelitian ini  siswa diharagpkan  mampumampu
mengembangkan wawasan dari berbagai aspek khususnya dalam

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah.
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KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS
A. KAJIAN TEORI

1. Model Pembelajaran
Menurut Octavia (2020) bahwa model pembelgaran adalah suatu

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelgjaran di kelas atau pembelgjaran tutorial. Model
pembelgjaran mengacu pada pendekatan pembelgjaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap
dalam kegiatan pembelgaran, lingkungan pembelgjaran dan pengelolaan
kelas. Jadi model pembelgjaran adalah prosedur atau pola sistematis yang
digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelgaran yang di
dalamnya terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat.

Menurut Asri (2022) model pembelagjaran adalah pola kegiatan belgjar
mengajar sgjak pembelgjaran dimulai sampai berakhir yang dipakai khusus
oleh pendidik. Bisa juga dikatakan, model pembelgjaran adalah
implementasi suatu strategi, metode, dan teknik kegiatan belajar mengajar.
Model pembel g aran merupakan suatu skema aktivitas yang bisadigunakan
untuk menghasilkan kurikulum, mendesign materi belgjar, dan memandu
aktivitas belgjar. Model pembelgjaran dapat dipakai sebagai ragam pilihan,
maksudnya pendidik diizinkan menggunakan model pembelgaran yang
sesuai serta efisien demi mencapai tujuan pembel gjaran.

Menurut Kurniawan (2022) model pembelgaran didefinisikan sebagai



kerangka konseptual yang mendeskripsikan secara sistematis untuk
mengatur atau mengarahkanpengalaman belgjar dalam capaian tujuan
pembelgaran tertentu. Selain itu, model pembelgjaran digunakan sebagai
pedoman pendidik dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan
pembel g aran.

Berdasarkan beberapauraian teori di atas, penulis menyimpulkan bahwa
model pembelgjaran adalah pola perencanaan kegiatan belgjar mengajar
yang digunakan sebagal kerangka konseptual yang mengarahkan peserta
didik mengatur pengalaman belgar dengan pendekatan yang didalamnya
terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan aat dalam rangka
mencapai tujuan pembelgjaran.

. Problem Based Learning

a. Pengertian Problem Based Learning

Menurut (Y asmini 2021) bahwa Problem Based Learning merupakan
pembelgjaran berbasis masalah memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengungkapkan gagasan secara eksplisit, memberi pengalaman
yang berhubungan dengan gagasan yang telah dimiliki siswa sehingga
siswa terdorong untuk membedakan dan memadukan gagasan tentang
fenomena yang menantang. Model pembelagaran Problem Based Learning
memiliki kelebihan untuk mendorong siswa dapat berfikir krestif,
imajinatif, refleksi, tentang model dan teori, mengenal kan gagasan-gagasan
pada saat yang tepat, mencoba gagasan baru, mendorong siswa untuk

memperoleh kepercayaan diri.



Menurut Maryati (2018) bahwa Problem Based Learning
(pembelgjaran berbasis masalah) adalah suatu pendekatan pembelgaran
yang menggunakan masalahdunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa
untuk belgjar tentang cara berfikir kritisdan keterampilan pemecahan
masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial
dari materi pelgaran. Pembelgaran berbasis masalah digunakan untuk
merangsang berfikir tingkat tinggi dalam situasi berorientass masalah,
termasuk didalamnya belgar bagaimana belgjar. Peran guru dalam
pembelgaran berbasis masalah adalah menyajikan masalah, mengajukan

pertanyaan, dan memfasilitasi penyelidikan dan dialog.

Menurut Yahdi (2020) bahwa model pembelgjaran Problem Based
Learning adalah model pembelgaran berbasis masalah merupakan model
pembel gjaran yang didalamnyaterdapat rangkaian aktivitas yang dilakukan
baik secara kelompok atau secara individual dalam memecahkan suatu
permasalan yang berkaitan dengan dunia nyata yang menuntut siswauntuk
berpikir, berkomunikasi, mencari dan meyelesaikan masaah dengan
berpikir secara ilmiah. Tujuan umum dari model pembelajaran Problem
Based Learning yakni mengajak siswa semakin berani dan kreatif dalam
berimginasi dan dengan imgjinasinya siswa dibimbing untuk menciptakan
penemuan- penemuan, baik yang berupa penyempurnaan yang telah ada
maupun menciptakan ideatau gagasan yang baru.

Menurut Firmansyah (2020) bahwa Problem Based Learning (PBL)

atau pembel g aran berbasis masalah (PBM). Menurut Tan (dalam Rusman,



2013: 229) dalam PBL kemampuan berpikir siswa benar-benar
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis,
sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan.
Dalam PBL pembelajaran dimulai degan pemberian “masalah” biasanya
masalah memiliki konteks dunia nyata.

Menurut Khairunnufus (2019) menyatakan bahwa model PBL
merupakan model pembelgjaran yang melibatkan keaktifan siswa untuk
mengkonstruk sendiri pengetahuannya. Model ini merupakan strategi
pengajaran yang inovatif dimana guru mendorong sSiswa untuk
mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah, kreativitas dan
keterampilan berpikir kritis. Moffit (dalam Rusman, 2012) mengemukakan
bahwa Problem Based Learning atau pembelgaran berbasis masalah
merupakan suatu pembelgaran yang menggunakan masalah dunia nyata
sebagal suatukonteks bagi siswa untuk belajar tentang berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah serta untuk memperoleh pengetahuan
dan konsep yang esens dari materi pelgjaran.

Berdasarkan beberapa uraian teori di atas, penulis menyimpulkan
bahwa Problem based |ear ning merupakan pembel ajaran berbasis masalah
yang melibatkan keaktifan siswa untuk mengungkapkan gagasan secara
eksplisit baik individu maupun kelompok yang mendorong siswa untuk
mengembangkan kemampuan dalam pemecahan masalah kreativitas

maupun keterampilan dalam berpikir kritis.



b. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning
Menurut Hotimah (2020) menyatakan bahwa terdapat 7

karakteristik dari Problem Based Learning, diantaranya:

1. Masalah diterapkan sebagai awa dalam pembelgjaran
2. Umumnya, masalah yang digunakan dalam pembelgjaran diambil dari
dunia nyatakemudian dikembangkan
3. Masalah biasanya menuntut prespektif majemuk
4. Masalah menghasilkan rasa tertantang bagi peserta didik dalam
mendapatkanpembel gjaran di ranah pembel gjaran yang baru
5. Mengutamakan Self-Directed Learning
6. Menggunakan pengetahuan yang bersifat variative dan tidak hanya
berdasar dari satu sumber sgja
7. Proses pembelgjaran bersifat kolaboratif, komunikatif, serta kooperatif.
Peserta didik melaksanakan kegiatan secara berkelompok, berinteraksi,
saling mengajarkansrta melaksanakan presentas.
Hotimah (2020) menyatakan bahwa karakteristik model
pembelgjaran Problem Based Learning sebagai berikut :
1. Autentik, yaitu masalah harusberakar padakehidupan dunianyatasiswa
dari padaprinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu
2. Jelas, yaitu masalah yang dikemukakkan tidak menimbulkan masalah
yang baru bagi siswa sehingga menyulitkan dalam penyelesaian belgjar
3. Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan harus mudah dipahami

siswa dandisesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa
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4. Luasdan sesuai tujuan pembelgjaran. Luas artinya semua masal ah harus
mencakup seluruh materi pembelgjaran yang akan digjarkan sesuai
dengan waktu, ruang, dansumber yang tersedia

5. Bermanfaat, yaitu masalah tersebut bermanfaat bagi siswa sebagai
pemecah masalah dan guru sebagai pembuat masalah

6. Berfokus pada keterikatan antar disiplin ilmu. Masalah yang digjukan
hendaknya melibatkan berbagai disiplin ilmu

c. Langkah-L angkah Pembelajaran Problem Based Learning

Pembel gjaran berbasis masalah memiliki berbagai tahap, dimulai dari
penyajian masalah hingga diakhiri dengan solusi atas permasalahan
tersebut. Menurut Mahendradhani (2021) bahwa sintaks model
pembelgjaran Problem Based Learning sebagal berikut :

1.Orientas pesertadidik pada masalah

2.Mengorganisasi pesertadidik

3.Membimbing penyelidikan individu maupun kel ompok
4.Mengembangkan dan menyajikan hasil

5.Menganalisis dan mengevaluas proses hasil pemecahan masalah

d. Keebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Menurut Samura (2019) bahwa kelebihan dan kekurangan model Problem
BasedLearning sebagai berikut :
1). Kelebihan

a). Memberi tantangan kepada siswa untuk menemukan

pengetahuan baru bagi siswa
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b). Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan
mereka untukmemahami masal ah dalam kehidupan nyata
). Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis.
2). Kelemahan
a). Siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalahyang dipelgari sulit untuk dipecahkan mereka akan
merasa sulit untuk mencobanya
b). Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam
kegiatan pembelgjaran
). Pembelgjaran Problem Based Learning memerlukan waktu yang cukup
lama
3.. Materi Ajar
a. Sistem Saraf

Menurut Wulandari (2015) sistem saraf merupakan Organ yang
berfungs untuk melakukan koordinasi dan kerjasama dengan bagian tubuh.
Sistem saraf mengendalikan seluruh aktifitas tubuh baik yang diinginkan
maupun yang dibawah sadar. seperti berjalan, bicara, menulis, dan semua
aktifitaslainnya. Sistem saraf otonom mengatur fungsi tubuh dibawah sadar
atau yang tidak dapat dikendalikan. Contohnya pencernaan, berkeringat,
dan kegiatan lain yang diperlukan tubuh untuk menjalankan fungsi

dasarnya.
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Sumber : Wulandari (2015)
Gambar 2.1 sistem saraf

Menurut Kuntoadi (2019) Organel-organel penyusun sebuah neuron
adalah sebagai berikut:
1. Badan sdl
Badan sel, soma atau cell body dalam bahasa Inggris adalah struktur
dasar utama dari sebuah sel saraf dimana badan sel neuron terdiri dari
cairan-cairan intrasel yang disebut sitoplasma. Badan sel dilapis oleh
dinding-dinding sel (membran plasma) neuron yang dibeberapa tempat
membentuk cabang-cabang ranting yang mencuat keluar di badan sel
yang disebut dendrit dan neurit.
2. Inti sel
Inti sel atau nukleus adalah organel neuron yang terdapat didalam
badan sel. Organel ini mudah dikenali karena berukuran besar dan

berbentuk bulat. Inti sel berfungsi sebagal pusat pengatur sel karena di



14

dalamnya terdapat anak inti sel (nukleolus), kromosom (D.N.A) dan
cairan inti sel (nukleoplasma).
3. Dendrit
Dendrit atau dendrite dalam bahasa Inggris adalah cabang-cabang
ranting sitoplasma yang keluar dari badan sel yang bertugas menerima
impuls dari neurotransmitter dan menghantarkannya ke badan sel.
4. Neurit
Neurit yang disebut juga sebagai akson adalah serabut cabang-
cabang ranting panjang yang keluar dari badan sel. Disepanjang akson
terdapat beberapa struktur- struktur tambahan yang membedakannya
dengan dendit yaitu adanya selubung- selubung myelin dan nodus
ranvier. Fungs akson itu sendiri adalah sebagai media penghantaran
impuls dari badan sel menuju terminal akson.
5. Selubung Myelin
Selubung myelin atau myelin sheath dalam bahasa Inggris adalah
sgumlah selubung lemak yang terdapat disepanjang serabut akson
Fungs myelin adalah untuk melindungi akson dan memberikan nutrisi
bagi akson tersebut.
6. Sel Schwann
Sel schwann atau schwann cell dalam bahasa Inggris adalah sel glia
yang membentuk selubung lemak di seluruh serabutan.
7. Nodus Ranvier

Nodus ranvier atau node of ranvier adalah bagian serabut akson yang
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tidak tertutup selubung myelin. Bagian dari akson ini terdapat diantara dua
buah selubung myelin impuls yang berjalan di bagian axon tersebui.
8. Terminal akson
Terminal akson (axon terminal) atau juga disebut sebagai axon
ending adalah bagian akhir ujung dari sebuah akson yang berfungs
terminal mengirimkan neurotransmitter dari satu neuron ke neuron yang

lain.

Dendrite

Axon Terminal

£

Schwann ce

Myelin sheath
Sumber : Kuntoadi (2019)

Mucleus

Gambar 2.2 Sel saraf

b. Mekanisme Penghantaran Implus

Resepior Sumsum Efektor

(sural senson) tulang belakang (saral motor) SaeTm

Rangsungom

Menurut Sahil (2021) Penghantaran impuls terjadi melalui membran sel
saraf dan sinapsis. Penghantaran impuls melalui membran sel saraf terjadi karena
adanya polarisas dan depolarisasi membran serabut saraf. Penghantaran impuls
melalui sinapsis terjadi dengan bantuan neurotransmitter yang dihasilkan oleh
sinapsis. Neurotransmitter adalah zat kimia yang merambatkan impuls dari

prasinapsis (akson neuron sebelumnya) ke post-sinapsis.
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Sumber : Wulandari (2015)
Gambar 2.3 Mekanisme Penghantaran Implus
c. Sistem Hormon

Menurut Perdana (2020) Hormon adalah molekul yang diproduks oleh
kelenjar endokrin. Hormon kemudian dibawa melalui darah ke sel targetnya.
Beberapa hormon hanya memiliki sedikit sel target spesifik, sedangkan hormon
lain mempengaruhi banyak jenis sel di seluruh tubuh. Sel-sel target untuk setiap
hormon dicirikan oleh adanya molekul-molekul penyangga tertentu (yaitu,
reseptor) untuk hormon yang terletak di permukaan sel atau di dalam sdl.
Interaksi antara hormon dan reseptornya memicu serangkaian reaksi biokimia
dalam sel target yang pada akhirnya mengubah fungsi atau aktivitas sel.

Kelenjar endokrin melepaskan zat yang mereka buat ke dalam aliran darah.
Ada beberapa kelenjar endokrin dalam tubuh manusia. Kelenjar tersebut
mencakup kelenjar hipotalamus, pituitari (hipofisis), pined, tiroid, paratiroid,
timus, adrenal, ginjal, pankreas, ovarium, uterus, dan testis. Kelenjar tersebut

tersebar dalam tubuh manusia



4. Berpikir Kritis

Azizah (2021) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir
mendalam yang menuntut kita untuk mengetahui yang benar dari yang salah
melalui analisis pengalaman dan teori-teori sebelumnya. Berpikir kritis
merupakan suatu kemampuan berpikir secarareflektif yang berfokus di suatu
pola pengambilan keputusan tentang apa yang harus diyakini, harus dilakukan
dan dapat dipertanggung jawabkan. Berpikir kritis yaitu aturan diri dalam
suatu keputusan yang dapat menghasilkan suatu interpretasi,analisis, evaluasi,
inferensi, maupun pemaparan menggunakansuatu bukti nyata, konsep,
metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar

dibuatnya suatu keputusan.

Menurut Jamaluddin (2020) bahwa berpikir kritis adalah proses disiplin
yang secara intelektual aktif dan terampil mengkonseptualisasi, menerapkan,
menganalisis, mensintesis atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan
atau dihasilkan oleh pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran atau
komunikas sebagai panduan untukkepercayaan dan tindakan. Berpikir kritis
merupakan sebuah proses terorganisasi yang memungkinkan peserta didik
mengevaluas bukti, asumsi, logika dan bahasa yang mendasari pernyataan
orang lain. Sesungguhnya keterampilan berpikir kritis adalah suatu proses
berpikir yang terjadi pada seseorang yang bertujuan untuk membuat

keputusan.

Muhammad Santoso & Arif (2021) menyatakan bahwa kemampuan

berpikir kritis adalah kemampuan untuk pekaterhadap permasalahan yang ada
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di lingkungannya, mengidentifikasi permasalahan tersebut serta mampu
menyelesaikan dengan efektif dan efisien. Oleh karena itu perlu pendekatan

dan model pembel gjaranyang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Oktariani & Ekadiansyah (2020) menyatakan bahwa berpikir kritis
merupakan proses berpikir intelektual di mana pemikir dengan sengaja
menilai  kualitas membuat keputusan ketika menggunakan semua
keterampilan tersebut secara efektif dalam konteks dan tipe yang
tepat.pemikirannya, pemikir menggunakan pemikiran yang reflektif,

independen, jernih, dan rasional.

Menurut Roviati (2019) bahwa berpikir kritis merupakan suatu proses
yang tujuannya untuk membuat keputusan yang masuk akal tentang apa yang
diyakini dan apa yang dilakukan. Keputusan tentang keyakinan adalah hal
yang mendasar ketika seseorang menentukan apa yang akan dilakukan atau
apa yang akan dipercaya. Ciri utama dalam memutuskan tentang keyakinan
adalah sebuah argumen, dengan cara dasarnya, argumen adalah suatu usaha
untuk membuktikan atau mempertahankan sebuah kesimpulan. Argumen
sendiri memiliki dua bagian utama, sebuah kesimpulandan alasannya, atau

alasan-alasan yang ditawarkan untuk mendukung kesimpulan itu.

Berdasarkan beberapateori di atas peneliti menyimpulkan bahwaberpikir
kritis merupakan proses berpikir mendalam secara intelektual aktif dan
mengkonsep informasi yang dikumpulkan dengan tujuan untuk membuat

keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan dengan aasan-alasan yang
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mendukung kemampuan tersebut.

B. KerangkaBerpikir

Mata pelajaran biologi seringkali disepelekan oleh siswa karena proses
belgjarnya yang kurang menarik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor salah
satunya adal ah pemberian materi pelajaran menggunakan mediatradisional sgja
tanpaada variasi. Seperti halnya di SMA Negeri 3 Bantaeng khususnya mata
pelajaran biologi guru sering menjelaskan materi kemudian siswa diminta untuk
mengerjakan soal yang terdapat dalam LKPD. Kegiatan belgjar seperti ini

membuat siswamenjadi kurang dalam mengolah kemampuan berpikir kritisnya.

Adanya kondisi tersebut menjadi hambatan dalam mencapai tujuan
pembelgaran oleh karena itu perlu diadakan perbaikan dalam kegiatan belgjar
yang dilakukan oleh guru agar tidak monoton dan membosankan dengan cara
menerapkan model pembelgjaran Problem Based Learning. Untuk mengetahui
hasil penelitian digunakan metode penelitian eksperimen yaitu terdapat kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini skema kerangka berpikir dari

penelitian yang dapat digambarkandalam bagan alur pikir sebagai berikut :
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Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa

\ 4

Tindakan
Pembel ajaran dengan penerapan model Pembel ajaran tanpa penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dalam Problem Based Learning (PBL) dalam
kelas kelas

Analisis Hasil Data

\4

Peningkatan Berpikir Kritis Siswa

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir
C. Hasil Penélitian Relevan
Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. Berikut beberapa hasil pendlitian

relevan yang dijadikan sebagai referensi bagi peneliti.

l.Iskandar (2021) menyatakan bahwa pembelgjaran berbasis masalah dapat
membantu untuk meningkatkan keterampilan belgjar sepanjang hayat dalam
pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis dan belgar aktif. Tujuan utama dari
model PBL adalah pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
pemecahan masalah sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik

secara aktif membangun pengetahuannya sendiri.



2. Fitriyyah (2019) menyatakan bahwa PBL merupakan model pembelgaran
menggunakan masalah (nyata) yang digunakan untuk memperoleh
pengetahuan dan mengambil suatu keputusan yang dilakukan dengan cara
memecahkan permasalahan tersebut dengan berpikir kritis melalui
permasalahan nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik
dapat belgar karena permasalahan tersebut dikaitkan dengan pengetahuan
yang sudah dipelgjari maupun yang akan dipelgari.

3. Yahdi (2020) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL), model pembelgjaran Problem Based Learning adalah model
pembelgjaran berbasis masalah merupakan model pembelgaran yang di
dalamnya terdapat rangkaian aktivitas yang dilakukan baik secara kelompok
atau secara individual dalam memecahkan suatu permasalan yang berkaitan
dengan dunia nyata yang menuntut siswa untuk berpikir, berkomunikasi,
mencari dan meyel esaikan masalahdengan berpikir secara ilmiah

4. Wahyuni (2020) Model pembelajaran problem Based L earning adalah model
yang memberikan masalahnya dalam pembelgaran untuk memberikan
stimulus kepada siswa untuk mengikuti proses belgjar mengajar.

5. Kurniahtunnisa (2016) menyatakan bahwa Salah satu model pembelgaran
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah
pembel g aran berbasismasalah (Problem Based Learning). Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL)

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem koordinasi.



D. HipotesisPenelitian

Dalam hipotesis ini peneliti akan memberikan jawaban sementara
atas permasalahan yang telah dikemukakan diatas. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh model Problem Based Learning
dalam pembelgaran biologi terhadap kemampuan berpikir siswa pada
materi sistem koordinasi”. Adapun hipotesis statistik pada penelitian ini
adalah sebagai berikut :

Ho @ M1= M2

Ha: M1 # H2

Keterangan :

M1 = rata— rata hasil tes kelompok eksperimen menggunakan model
Problem Based Learning

Mo = rata— rata hasil tes kelompok kontrol menggunakan model Direct
Instruction

Ho= Tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Problem
BasedL earning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi sistem koordinasi

Ha= Terdapat pengaruh penerapan model pembelgjaran Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada

materi sistem koordinasi
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen semu
(quasi eksperimen). Penelitian eksperimen semu ini dilakukan bertujuan untuk
menguji pengaruh terhadap suatu tindakan. Penelitian ini jugadilakukan untuk
mengetahui peningkatan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen yang
diterapkan model pembelgjaran Problem Based Learning dan kelas kontrol
yang menerapkan metode ceramah.

B. Lokas dan Waktu Pendlitian
L okasi pelaksanaan pendlitian ini yaitu di sekolah SMAN 3 Bantaeng yang

terletak di jalan poros Bantaeng-Bulukumba, Desa Nipa-Nipa, Kec.
Pa’jukukang, Kab. Bantaeng, Provinsi Sulawes — Selatan. Adapun waktu
penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022/2023 di SMA

kota Bantaeng.

C. Populasi dan Sampel Penélitian
1. Populas
Populasi dalam penelitian merupakan subjek dari penelitian yang

dilakukan seecara keseluruhan baik itu manusia, nilai, ggiaa maupun
fenomena yang merupakan sumber dari penelitian. Sedangkan menurut
Nurrahmah (2021) populas merupakan keseluruhan (universum) dari
objek penelitian yang menjadi pusat perhatian dan menjadi sumber data
penelitian.Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI

Miasebanyak 125 siswa, datatersebut dapat dilihat padatabe berikut ini:
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Tabel 3.1 Populasi penelitian

Kelas Jumlah Populasi
X1 Mial 28
X1 Mia2 27
X1 Mia3 25
Xl Mia4 25

Total : 125

2. Sampd
Menurut Roflin & Liberty (2021) Sampel merupakan bagian dari
populasi.Adapun sampel pada penelitian ini yaitu kelas X1 Mia 3 sebagai
kelas eksperimenyang menerapkan model pembelgjaran Problem Based
Learning dan kelas XI Mia4 sebagai kelas kontrol yang menerapkan
metode ceramah..Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu
menggunakan Teknik Purposive Sampling.

Tabd 3.2 Sampel pendlitian
Kelas Jumlah Sampel

Xl Mia3 25
X1l Mia4 25
Totd : 50

D. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan dalam penelitian dengan teknik Nonequivalent

Comparison- Group Design. Desain penelitian ini memberikan perlakuan
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kepada kelaspembanding/kelas kontrol dengan menggunakan pretest pada
awa perlakuan kemudian diberikan posttest, setelah pemberian perlakuan
pada kedua kelas. Adapun treatment yang dilakukan yaitu pada kelas
eksperimen menggunakan model Problem Based Learning sedangkan kelas
kontrol menggunakan model pembelgjaran Direct Instruction. Kemudian
diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal sebelum pel aksanaan proses
pembel g aran dan pemberian posstest setelah pemberian perlakuan. Pemilihan
teknik ini dilakukan karena adanya penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu. Adapun desain penelitian dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 3.3 Desain penelitian Noneguivalent Comparsion Group Design

Kelompok Pretest Treatment Postest
Eksperimen Oz X 02
Kontrol O3 - O4

Sumber : Rahma (2021)

K eterangan:

O1 = Skor Pretest kelompok eksperimen

O. = Skor Posttest kelompok eksperimen

Os = Skor Pretest kelompok kontrol

O4 = Skor Posttest kelompok kontrol

X = Perlakuan treatment dengan metode Problem Based Learning

E. Variabd Pendlitian

Variabel penelitian adalah suatu karakteristik, atribut atau sifat yang dinilai
dari objek atau suatu kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang kemudian
ditetapkan oleh penditi untuk ditarik kesmpulannya. Dalam penéelitian ini,

peneliti menggunakan?2 variabel penelitian yaitu sebagal berikut :
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1. Variabel bebas ( Independent variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu model pembelgaran
Problem Based Learning dan tanpa model pembelgaran Problem Based
Learning
2. Variabel terikat ( Dependent variable)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi yang menjadi
akibatdari adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu
kemampuan berpikir kritis.

F. Defenisi Operasional Variabel
1. ProblemBased Learning

Problem Based Learning atau yang biasa disebut pembelgaran
berbasis masalah merupakan rangkaian model pembelgran yang
didalamnya terdapat aktivitas siswa secara individu maupun kelompok
yang memecahkan suatu permasalahan sehingga menuntut siswa untuk
lebih aktif dalam berkomunikasi danberpikir guna untuk menyelesaikan

masalah yang disgjikan.

2. Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara mendalam
atau secara rasional terkait suatu permasalahan yang ada dengan
menganalisis masalah tersebut agar mendapatkan penyelesaian yang
efektif dan efisien berupa argumen yang memiliki kesimpulan dan alas an

yang mendukung kesimpulan tersebut.



27

G. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian ini merupakan quasi eksperimen atau penelitian eksperimen
semu dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan anlisis diagnostik untuk menganalisis karakteristik populasi
yang ada
b. Menentukan sampel penelitian
c. Menyusun instrument dan perangkat pembelajaran untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol
3. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
b. Melaksanakan pembelagjaran model Problem Based Learning pada kelas
eksperimen dan pembelg aran model Direct Instruction pada kelas kontrol

c. Memberikan posttest pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas
kontrol

4. Tahap Pengolahan Data
a. Mengumpulkan semua data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian kelas
eksperimen dan kelas kontrol kemudian menarik kesimpulan dari hasil

penelitian tersebut .

H. Instrumen Penditian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes. Tes
digunakan dalam penelitian ini berupasoal dalam bentuk uraian sebanyak 7 nomor

yang menuntut siswa menjawab dalam bentuk menguraikan, menjelaskan,
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mendiskusikan, membandingkan, memberikan aasan, dan bentuk lain yang
sgjenis sesuai dengan tuntutan pertanyaan yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir Kritis.

|. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tesadapun

pada teknik tes yaitu berupa soa uraian yang diberikan pada tahap awal sebagai
Pretest dan pada tahap akhir ssbagal Podttest dari pokok bahasan materi yang telah
dipelajari.
J. Teknik AnalisisData
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang telah

terkumpul yaitu :

1. Analisisstatistik deskriptif
a. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari
hasil pretest dan posttest dengan gambaran karakteristik kemampuan
berpikir kritis siswa, untuk menganalisis nilai-nilai tersebut digunakan
program SPSS. Untuk mengetahui hasil tes kemampuan berpikir kritis
siswamakadapat dilakukan dengan menentukan tingkat kemampuan siswa
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Menentukan tingkat
kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan tes uraian yang mewakili
indikator berpikir kritis. Setiap butir indikator yang terdapat pada soal
diberikan skor 0-4. Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis dengan

cara
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1) Memberikan skor mentah pada setigp jawaban siswa pada tes tertulis

berbentuk uraian berdasarkan standar jawaban yang telah dibuat.

2) Menghitung skor total dari tes uraian untuk masing-masing siswa.

3) Menentukan nilai persentase kemampuan berpikir kritis masing - masing

indikator.

Hasil berpikir kritis siswa disesuaikan dengan dengan kriteria

pencapaian kemampuan berpikir kritis menurut Ridwan (2013). Kriteria

tersebut terdiri dari kriteria sangat tinggi, tinggi, cukup,rendah dan rendah

sekali. Pengkategorian tersebut dapat dilihat padatabel 3.4 berikut :

Tabel 3.4 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis

No Presentase Kategori
1 81- 100 Sangat Tinggi
2 61— 80 Tinggi
3 41 - 60 Cukup
4 21-40 Rendah
5 0-20 Rendah Sekali

Sumber : Ridwan (2013)

b. N-gain digunakan untuk mengukur sgjauh mana peningkatan berpikir kritis

siswa dengan melihat hasil tes awal dan tes akhir. Adapun dalam (Setiawan,

2020) menyatakan bahwauntuk menghitung skor gain yang dinormalisasi dapat

dilakukan berdasarkan rumus menurut (Sundayana, 2014)

Hasil perhitungan nilai gain ternormalisasi selanjutnya

N — gain =

Y Posttest — X Pretest

Y Maximum — Pretest

dikategorikan berdasarkan tabel kategori n-gain berikut :
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Tabel 3.5 Kategori N-gain

Batasan Kategori
<40 Tidak efektif
40— 55 Kurang Efektif
56— 75 Cukup Efektif

>76 Efektif

Sumber : Rahma (2021)

2. Teknik Andisis Inferensial
Penelitian ini menggunakan anadisis kuantitatif, yaitu suatu teknik
analisis yangpenganalisaannya dilakukan dengan perhitungan hasil tes
kemampuan berpikir kritisdan literasi digital yang diberikan kepada siswa.
Penganalisaan dilakukan dengan membandingkan hasil tes kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang di dapatkan
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitianini yaitu software SPSS. Adapun analisis program SPSS
memiliki taraf Sig a = 0,05. Jka nila Sig < 0.05 maka data tidak
terdistribusi normal sedangkan bila nilai sig nilai > 0,05 maka

terdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas disebut juga uji kesamaan varians. Uji ini
digunakan untukmengetahui data dari duakelasyang diteliti berasal dari
populas homogennya atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Test of Homogeneity of variances dengan

menggunakan program software SPSS. Adapun analisis program SPSS
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memiliki taraf Sig o = 0,05. Jka nila Sig < 0,05maka data tidak
homogen dan jika nilai Sig > 0,05 maka data homogen.
. Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yang ada yang
dilakukan terhadap data pretest untuk melihat keadaan awal apakah
sampel layak digunakan untuk penelitian atau tidak. Sedangkan uji
hipotesis pada data posttestdigunakan untuk melihat apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Dalam penelitian ini digunakan
software SPSS dengan uji Independent Sample T-test yang bertujuan
untuk menguji pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependen. Adapun analisis program SPSS memiliki taraf 0,05 jikanilai
Sig (2-tailed) < 0,05 maka hipotesis diterima , dan jika nilai Sig (2-

tailed) > 0,05 maka hipotesis ditolak.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 3 Bantaeng, maka
diperoleh data hasil penelitian melalui instrument tes berupa soal uraian untuk
mengetahui hasil kognitif peserta didik (kemampuan berpikir kritis) pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol selama proses pembelajaran berlangsung.
Penelitian ini menyajikan dua macam hasil analisis yaitu hasil analisis
deskriptif dan hasil analisis inferensial. Berikut ini uraian masing-masing
deskripsi hasil analisis tersebut.
1. Analisis statistik Deskriptif
a. Deskripsi Hasil Kognitif Siswa dari Pretest dan Posttest
1). Deskripsi Hasil Kognitif Biologi Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol Sebelum Diterapkan Model Pembelajaran ( Pretest ).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui
bahwa pada saat tes awal yang telah diberikan pada siswa di kelas
eksperimen yang bejumlah 25 siswa dan kelas kontrol yang berjumlah 25
siswa yang dilaksanakan di SMAN 3 Bantaeng pada mata pelajaran biologi
sebelum diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning dapat

dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Statistik Hasil Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest).

Statistik Kelas
Eksperimen Kontrol

Ukuran sampel 25 25
Skor ideal 100 100

Skor maksimum 60 60

Skor minimum 20 20

Rentang skor 40 40

Skor rata-rata 36.44 33

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh hasil berpikir kritis dengan nilai
rata-rata siswa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan yaitu 36.44 dengan
nilai tertinggi 60 dan terendah 20 termasuk dalam kategori rendah dalam berpikir
kritis, sedangkan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol yaitu 33 dengan nilai
tertinggi 60 dan terendah 20 termasuk kategori rendah dalam berpikir kritis.
Kategori tesebut dapat dilihat pada tabel 3.4

Skor hasil kognitif (kemampuan berpikir kritis) dikelompokkan kedalam
lima kelas interval skor, maka diperoleh distribusi dan frekuensi hasil kognitif siswa

seperti pada tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Berpikir Kritis Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Sebelum Diberi Perlakuan(Pretest)

Eksperimen Kontrol
Interval Kategori Frekuensi | Presentase | Frekuensi | Presentase
% %
81 —-100 Sangat Tinggi 0 0 0
61 —80 Tinggi 0 0 0
41 -60 Cukup 24 4 16
21-40 Rendah 16 64 15 60
0-20 Sangat Rendah 12 6 24
Jumlah 25 100 25 100
Berdasarkan tabel distribusi frekuens dan persentase di atas setelah

digolongkan berdasarkan interpretasi tingk at kemampuan berpikir kritis pada mata

pelajaran biologi materi sistem koordinasi maka dapat diketahui bahwa hasil

kognitif siswa pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan, frekuensi

tertinggi masuk dalam kategori rendah dengan persentase sebesar 64%, sedangkan

pada kelas kontrol hasil kognitif siswa sebelum diberikan perlakuan juga memiliki

frekuens tertinggi dalam kategori rendah dengan persentase sebesar 60%.

Deskripsi Hasil Berpikir Kritis Siswa Biologi Pada Kelas Eksperimen dan

Kontrol Setelah Diberi Perlakuan (Posttest)
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Setelah dilakukan proses pembelajaran terjadi perubahan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dengan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dan kelas kontrol dengan metode ceramah.
Perubahan tersebut dapat diketahui melalui hasil kognitif siswa yang datanya
diperoleh setelah diberikan tes akhir (Posttest). Data tersebut dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Statistik Hasil Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan (Posttest)

Kelas
Statistik
Eksperimen Kontrol
Ukuran sampel 25 25
Skor ideal 100 100
Skor maksimum 82 70
Skor minimum 40 40
Rentang skor 30 30
Skor rata-rata 65.23 48.68

Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh hasil berpikir kritis dengan nilai rata-
rata siswa kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan penerapan model
dengan nilai tertinggi 82 dan terendah 40 temasuk kategori tinggi dalam berpikir
kritis sedangkan nilai rata-rata siswa pada kelas kontrol yaitu 48.68 dengan nilai
tertinggi 70 dan terendah 40 termasuk kategori cukup dalam berpikir kritis.

Adapun skor hasil kognitif (kemampuan berpikir kritis) dikelompokkan ke
dalam lima kelas interval skor, maka diperoleh distribusi dan frekuensi hasil

kognitif siswa setelah diberi perlakuan seperti ditunjukkan pada tabel 4.4 berikut :
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Berpikir Kritis Siswa
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol Setelah Diberi Perlakuan (Posttest)

Eksperimen Kontrol
Interval Kategori Frekuensi | Presentase % | Frekuensi | Presentase

%

81 —-100 | Sangat Tinggi 3 12 0 0
61 —80 Tinggi 10 40 8 36
41 -60 Cukup 12 48 10 40
21-40 Rendah 0 0 7 28

0-20 Sangat Rendah 0 0 0 0
Jumlah S 100 25 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan persentase di atas setelah nilai

digolongkan berdasarkan interpretasi tingkat kemampuan berpikir kritis pada

mata pelgjaran biologi materi sistem koordinasi makadapat diketahui bahwa hasil

kognitif siswa pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan, frekuensi

tertinggi masuk dalam kategori cukup dengan persentase sebesar 48%, begitupun

pada kelas kontrol hasil kognitif siswa setelah diberikan perlakuan, frekuens

tertinggi masuk dalam kategori cukup dengan persentase sebesar 40%.

b. N-gain

N-gain atau biasa disebut Normalized gain dalam penelitian ini digunakan

untuk mengetahui tingkat efektivitas suatu treatment atau perlakuan dalam hal

ini model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir

kritis siswa. Adapun efektivitas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.5 Uji Normalized Gain (N-Gain)

Kelas Skor N-Gain Kategori
Nilai N-Gain Eksperimen 58.65 Cukup Efektif
Kontrol 27.26 Tidak Efektif

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor N-gain pada kelas
eksperimen termasuk kategori cukup efektif dengan skor sebesar 58.19,
sedangkan skor N-gain pada kelas kontrol termasuk kategori tidak efektif

dengan skor sebesar 27.26.

. Analisis Statistik Inferensial

Statistika inferensial adalah metode statistik yang bertujuan untuk menarik
kesimpulan berdasarkan data-data yeng diperoleh dari sampel penelitian yang
dilakukan. Hasil analisis dari statistik inferensial sendiri dapat digeneralisasikan
untuk menduga atau memprediksi kondisi dari suatu populasi. Terdapat
beberapa analisis pada penelitian ini yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan
uji hipotesis. Hasil dari analisis tersebut bertujuan untuk menjawab hipotesis,
untuk itu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas dahulu.

1). Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi data normal atau
tidak yang dilakukan pada dua buahata dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol berupa data hasil pretest dan posttest dengan menggunakan uji pada
program SPSS. Adapun program SPSS ini memiliki taraf sig a = 0,05 yaitu

> o maka data tersebut dinyatakan normal sedangkan jika nilai analisis data
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< o maka data tersebut dinyatakan tidak normal. Uji normalitas pada

penelitian ini disajikan pada tabel 4.6 berikut ini :

Tabel 4.6 Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Keas Eksperimen KedasKontrol
Statistik
Pretest Posttest Pretest Posttest
Sg 0,159 0,181 0.96 0,71
Tingkat Sg () 0,05

Berdasarkan tabel uji normalitas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

data hasil statistik baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki

nilai signifikasi Pretest dan Posttest lebih besar dari 0.05 sehinga data tersebut

dinyatakan berdistribusi normal.

2). Uji Homogenitas

Uji homogenitas atau disebut juga dengan uji kesamaan varians untuk

mengetahui homogenitas data yang dihasilkan dengan menggunakan

program software SPSS. Adapun analisis program SPSS memiliki taraf Sig

a = 0,05. Jika nilai Sig < 0,05 maka data tidak homogen dan jika nilai Sig >

0,05 maka data homogen. Uji homogenitas pada penelitian ini disajikan

pada tabel 4.7 berikut ini :

Tabel 4.7 Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Based on Mean
Statistik
Eksperimen Kontrol
Sg 0.079 0.064
Tingkat Sg () 0,05
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Berdasarkan tabel uji homogenitas di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai
Sig Based on Mean pada kelas eksperimen yaitu 0.079 sedangkan pada kelas
kontrol yaitu 0.064 yang artinya kedua data tersebut memiliki nilai lebih besar
dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa varians kedua data tersebut sama

atau homogen.

3). Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menjawab hipotesis yaitu apakah terdapat
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa menggunakan software SPSS dengan uji Independent
Sample Test. Dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). Jika nilai Sig. (2-tailed) <
0,05 maka hipotesis diterima dan jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka hipotesis
ditolak. Adapun uji hipotesis pada penelitian ini disajikan dalam tabel 4.8

berikut ini :

Tabel 4.8 Uji Hipotesis

Statistik I ndependent Sample T-test
Sg (2-tailed) 0.000
Tingkat Sg () 0.05

Pada tabel uji hipotesis di atas yang menggunakan program Independent
Sample T-test dapat diketahui bahwa nilai hasil uji kurang dari 0.05 sehingga
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara

penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dan Direct
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Instruction untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, oleh karna
itu dapat dinyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.
. Pembahasan

Pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning diawali
dengan mengorientasikan siswa terhadap masalah yang dikaitkan dengan
indikator berpikir kritis. Tahap kedua yaitu mengorganisasi siwa untuk belajar
dengan memperhatikan pertanyaan, dan mempertimbangkan kredibilitas suatu
sumber. Tahap ketiga yaitu membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok dengan cara mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi
serta berinteraksi dengan orang lain. Tahap keempat yaitu mengembangkan dan
menyajikan hasil karya dengan membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil
deduksi. Tahap terakhir yaitu menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah dengan cara membuat keputusan dan mempertimbangkan
hasilnya serta memutuskan suatu tindakan. Hal tersebut dilakukan setelah siswa
dibagi dalam beberapa kelompok, kemudian diberi tes untuk mengasah
kemampuan berpikir kritis siswa dan memiliki sikap keingintahuan yang tinggi.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di sekolah SMAN 3 Bantaeng
pada kelas Mipa 3 sebagai kelas eksperimen dan Mipa 4 sebagai kelas kontrol,
maka dapat diketahui bahwa model pembelajaran yang diterapkan pada siswa
dikelas memiliki pengaruh terhadap keberhasilan belajar khususnya pada
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning pada kelas eksperimen menyebabkan

hasil berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
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kelas kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 4.1 dan 4.3 dimana statistik
hasil kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan
mengalami peningkatan.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis tersebut disebabkan karena model
pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan pada kelas eksperimen
memusatkan pembelajaran pada siswa dalam pemecahan masalah sehingga
siswa bisa lebih memahami materi dan dapat mengembangkan pengetahuannya
yang dapat berdampak kepada kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan
pada kelas kontrol pembelajaran yang digunakan berpusat pada guru sebagai
fasilitator sehingga membuat siswa kurang aktif dalam belajar. Hal tersebut
sesuai dengan teori yang dikemukakkan oleh Agnesa (2022) dalam
penelitiannya bahwa Problem Based Learning memfokuskan pembelajaran
yang berpusat pada siswa dengan menghadapkan mereka pada permasalahan
yang belum terstruktur untuk mendorong siswa berkolaborasi membangun
pengetahuannya.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Kurniahtunnisa dkk (2016)
berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasannya, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran model Problem Based Learning berpengaruh
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Karena model pembelajaran
PBL memberikan alternatif guru untuk bertindak sebagai pemonitor dan
fasilitator. Guru menyajikan berbagai data dan informasi, membimbing siswa
dalam melakukan pengamatan, diskusi, mengajukan pertanyaan, komentar,

tanggapan dan membimbing siswa menemukan suatu kesimpulan.
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Hasil penelitian ini diketahui bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, hal itu dapat
dilihat pada data tabel 4.4 yang menunjukkan presentase sebanyak 60% siswa
termasuk dalam kategori tinggi yang diperkuat pada saat proses pembelajaran
berlangsung, khususnya pada saat mengerjakan LKPD siswa lebih mandiri,
aktif bertanya, dan mencari tau hal — hal yang belum diketahuinya dalam
kegiatan berdiskusi di kelas serta saling membantu dalam memecahkan masalah
yang disajikan.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Fitriyah (2021) yang menyatakan
bahwa keterkaitan model pembelajaran Problem Based Learning dengan
berpikir kritis yaitu pada saat siswa dihadapkan dengan pemecahan masalah
yang diberikan, maka siswa akan menggunakan berpikir mereka sebagai
pengetahuan awal mereka dan hanya memberikan penjelasan secara sederhana.
Kemudian pada saat siswa melakukan pengumpulan data, siswa biasanya
mengumpulkan taktik sekaligus strategi untuk mendukung kemampuan berpikir
kritis. Hasil dari analisis pemecahan masalah kemudian dihubungkan dengan
teori yang sudah dijelaskan sebelumnya. Selanjutnya siswa dituntut untuk
menjelaskan lebih lanjut sampai pada tahap siswa bisa menemukan sebuah
argumen. Dan pada tahap terakhir untuk menunjang berpikir kritis, maka siswa
menyimpulkan dari hasil penemuannya sampai pada tahap menyelesaikan
masalah.

Namun, masih terdapat beberapa siswa yang tergolong kategori rendah pada

kelas eksperimen setelah diberi perlakuan yang dapat dilihat pada tabel 4.4



Adapun faktor yang mempengaruhi tidak maksimalnya hasil berpikir kritis
siswa dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu karena siswa kurang aktif
sehingga tidak bersemangat dan kurang fokus, dimana perhatian siswa berada
diluar kelas serta terdapat beberapa siswa yang masih bermain gadget selama
proses pembelajaran berlangsung.

Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakkan oleh Magdalena (2022)
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Faktor utama yaitu kondisi fisik. Siswa yang kurang sehat atau kurang
bersemangat dalam belajar akan menggangu konsentrasi disaat pembelajaran
berlangsung yang dapat mengakibatkan cara berfikir kritisnya terganggu. Yang
kedua yaitu motivasi. Siswa yang kurang motivasi dari guru maupun orang tua
juga akan mengahambat proses pembelajarannya. Yang terakhir yaitu interaksi
anatara guru dan siswa. Adanya interaksi pada suatu pembelajaran akan
membuat suasana belajar semakin asik dan baik karena adanya umpan balik
sangat berpengaruh bagi perkembangan berfikir kritis siswa.

Selain itu, efektivitas model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, berdasarkan analisis N-gain pada
tabel 4.5 efektivitas model ini berada pada kategori cukup. Hal ini selaras
dengan penelitian menurut Sunaryo (2014), bahwa model Problem Based
Learning (PBL) lebih memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis mereka dibandingkan model
pembelajaran langsung (Direct Instruction). Sehingga siswa tidak langsung

menerima begitu saja ilmu yang mereka dapatkan dari guru tetapi siswa selalu



aktif bertanya, berani menyampaikan serta menggunakan berbagai cara untuk
memecahkan persoalan dan masalah dalam pembelajaran. berarti bisa dikatakan
bahwa model Problem Based Learning (PBL) lebih efektif dibandingkan

dengan model pembelajaran langsung (Direct Instruction).

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran
dengan model Problem Based Learning dapat membantu siswa dalam
meningkatkan hasil berpikir kritis pada materi sistem koordinasi. Hal ini
terbukti dari hasil berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih banyak
termasuk pada kategori tinggi sedangkan pada kelas kontrol siswa lebih banyak
termasuk pada kategori rendah. Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil uji
hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan Independent Sample t-test yaitu
hasil analisis data sig < 0,05 maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam
penelitian ini diterima, yang dapat dilihat pada tabel 4.8 yaitu ada pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil kemampuan
berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning pada materi sistem koordinasi kelas XI MIPA SMA Negeri 3

Bantaeng.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarakan rumusan masalah, hipotesis serta hasil yang diperoleh dari
analisis data dan pengujian hipotesis pada penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran  Problem Based
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem

koordinasi dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapakan untuk mengkaji lebih banyak
sumber atau referensi yang terkait dengan pengaruh model Problem based
Learning terhadap kemampuan berfikir kritis siswa khususnya pada
pelajaran biologi

2. Bagi guru, sebaiknya menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning ini sebagai referensi dalam proses belajar mengajar.

3. Bagi siswa, sebaiknya lebih aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran

sehingga meningkatkan hasil berpikir kritisnya.
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Pl g » o

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 12 ayacimasu
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI wa | wimsd

"
{¢
(s

Nama Mahasiswa . Nur 1fa Laelin
NIM 105441100419
Program Stadi ¢ Pendidikan Blologl

: Pengaruh Model Pembelajaran Problems Based Learning

Judul Skripsi
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi

Sistem Koordinasi
Pembimbing ¢ L Hilmi Hambali, S.Pd., M Kes.
¢ 1L Nurdiyanti, S.Pd., M.Pd.
Tunda
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan Tangan

I [ sawa/ 204/ | Mostckan puba aioucara
- Maguktau Tabel Prstaleseian Caﬂ:
Rl Tekwii hwloi Dkt

3o |0 Sofas |- a5 T sehipiloi CQ’yﬁ
| v'é{dah wasih

-m& perbabasan per{a

h \‘H’t*ﬁ'/h hhfd‘!l}d"ﬁ‘b}"ﬂﬂ#% ;

A [ sve sy | - Pebobuon il frlo djetnf =

Catatan ;
Mahasiswa dapat mengikuti Ujian Skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal

5 (Luna) kali dan telah disetujui oleh pembimbing.

@ | Yocabrednmi byyny Py "
L R er ]
—— —
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i SR

Lampiran A.7 : Lembar Persetujuan Pembimbing Skripsi
D UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR o v v

1 FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN = o o™
% PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOG]I |
— —

JJUAN PEMBI ING

Mahasiswa yang Bersangkuton:
Nama + Nur Ifa Laelia

NIM ;105441100419
Program Studi :  Pendidikan Biologi

Fakultas : Keguruan dan llmu Pendidikan

Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
Terhndap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi
Sistem Koordinasi

Setelah diperiksa dan diteliti ulang, maka Skripsi ini dinyatakan telah memenuhs
persyaratan untuk divjikan di hadapan Tim Penguji Ujian Skripsi pada Program Stud:
Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhammadivah

Makassar,
Makassar,  Juli 2023
Disctujui Oleh;
Pembimbing | Pembimbing 11
Hilmi Hambali, S.I'd., M.Kes Nurdiyanti, S.Pd.s M.Pd
Mengetuhui
Dekan FKIP / Ketua Program Studi

Tt:ﬁumh Makassar
\¢: z ®°
- ‘:L_-_ '

Y S.d, M
NBM, 1330 314

Q I Terahra it imning ———
L = L) e,

-—_—:—
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Lampiran A.8 : Surat Permohonan Validas

Vadlidator |
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSA R #lon Sonm Aeddn b 205 Mabass

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN tox 2‘2-':‘.".’.’..".".'.:‘“‘
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Ve canefleenmdmel

- :,,d-f'"-é\.‘é-S\"k‘\‘ -a
Nomor: 0064/A 3/ 19/ VAL-1/BIO-FKIP/111/1444/2023
Lamp I (satu) Rangkap
Hal : Permohonan Validasi Perangkat Pembelnjaran
atau Instrumen Penclitian

Kepada Yang Terhormat Bapak/bu,
Penilai 1 : Hilmi Hambali, S.Pd., M.Kes.
Penilai [1 : Nurdivanti, S Pd., M.Pd.

Di -
Tempat

Assalamu"alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Semoga segala aktivitas kesehanan kita bernilai Ibadah dimata Allah Subhanallahu wa Ta'ala,
Aamiin

Berdasarkan Rekomendasi dant Pimpinan Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar tanggal 06 Maret 2023 perihal seperu
terscbut di atas, maka kami harapkan agar bapak/thu memberikan penilaian dan penjelasan guna

terpenuhnya Validasi Isi dan Validasi Konswruk Perangkat Pembelajaran dan/otau Instrumen
Penclitian Semester Genap Tahun Akademik 2022-2023 mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama Mahasiswa ¢ Nur Ifa Laclia
NIM : 105441100419
Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Proposal Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning techadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Sistem Koordinasi

Demikian disampaikan, atas kesedinan dan kennsamanya diucaphan tenmakasih
Jazakumullah Khaeran Katsiran
Wassalama alaikum Warahmamllahd Wabarakatuh

Makassar, 06 Maret 2023
14 Sya'ban 1444

Menetahm,
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Lampiran A.9 : Kartu Kontrol Validasi Penelitian
Validator |

UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR s Subor bt 339 sk

Telp 081 S50 0001 82 rFax)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN S gt st o o

Y PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI e Lo Sasmmiiasl
— ——————————————————————————
P PP P T

KARTU KONTROL VALIDASI INTRUMEN PENELITIAN

Nama Mahasiswa : Nur Ifa Laclia
NIM 105441100419
Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Proposal ¢ Pengaruh Model Pembelajaran  Problem Based Learning

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi
Sistem Koordinasi

Validator ¢ L Hilmi Hambali, S.Pd., M.Kes,
¢ I Nurdiyanti, S Pd., M.Pd.

No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan S

Ty
|- |PebetfB-y-20 |- PO M‘iﬁ
' _ kis-kie Soal  Terd :
el s v bt iy HL
3. rmm/ws-*? Al ng'*

Catatan :

Mahasiswa dapat melalukan penclitian jika telah melakukan validasi g
minimal 5 (lima) kali dan telah disetujui oleh validator, mmmhmb'“&ﬂn

VIRKRRSNT. ..o o it ey 2023

Aahmptia Thahir, S.Pd., M.P
NBM. 1330 314
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Lampiran A.10 : Surat Permohonan Validasi

Validator |1
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 5bor 5ok Aaiiin tio 199 Mt

Telp . OANL S0 YT 500 021 Fex)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN fou sy B

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI gy

e

-

Nomaor : 0064/A.3/19/VAL-1/BIO-FKIP/111/1444/2023

Lamp | (satu) Rangkap

Hal : Permohonan Validasi Peranghkat Pembelajaran
atau Instrumen Penclitian

Kepada Yang Terhormat Bapak/bu,
Pemlai | - Hilmi Hambali, S.Pd., M.Kes.
Penilai 11 : Nurdiyanti, S.Pd., M.Pd.

Di -
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabaraketuh
Semoga segala aktivitas keseharian kita bemilai Ibadah dimata Allah Subbanallahu wa Ta’ala,
Aamiin. '

Berdasarkan Rekomendasi dari Pimpinan Prodi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan
limu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar tanggal 06 Maret 2023 peribal sepert
terscbut di atas, maka kami harapkan apar bapak/ibu memberikan penilaian dan penjclasan guna
terpenuhnya Validasi Isi dan Validasi Konstruk Perangkat Pembelajaran danjatau Instrumen
Penelitian Semester Genap Tahun Akademik 2022-2023 mahasiswa yang tersebut di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Nur Ifa Laclia
NIM ;105441100419
Program Studi : Pendidikan Biologi

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap
Kemam puan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Sistem Koordinasi

Demikian disampaikan, alas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan tenimakasih,
Jazakumullalt Khaeran Katsiran
Wassalamu "alaikum Warahmatullahi Wabarakatul

Makassar, 06 Maret 2023
14 Sya'ban 1444

41' Thahir, S.Pd., M.Nf

@ | Terabredina: Imynsi MP ::-: nmq
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Lampiran A.11 : Kartu Kontrol Validas

Validator |1

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  dnata dioine o

Top IR 7 td LA F R

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1ot s onie @
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Wik ——ne

KARTU KONTROL V

Nama Mahasiswa ¢ Nur Ifa Laclia

NIM ¢ 105441100419

Program Studi ¢ Pendidikan Biologi

Judul Proposal : Pengaruh Medel Pembelajaran  Problem Based Learning

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi
Sistem Koordinasi

Validator : L Hilmi Hambali, S.Pd., M. Kes.
¢ IL Nurdiyanti, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan g:,:';:,
| ' ;
Sainy/B 2014 | - Vi arly dilossbaliican them S
hWN
- Bpr Heunw

3. | /2042 |- Samgul Likpp s 0 |
- Sdan fenomoan Shap achyitas
| ol Ty

Catatan :

Mahasiswa dapat melalukan penelitian jika telah melakukan validasi/pembimbingan
minimal 5 (lima) kali dan telah disctujur oleh vahidator.

saansiesive QUAS
g
&
> el
betrTtia Thahir, S.Pd., M.P
NEM, 1330314

@ l‘tn;w:.th-mul &EF RO fg’;?ﬁ':.

o
——




Lampiran A.12 : Keterangan Validasi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYVAH MAKASSAR et s i
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN (20 Z0000 0
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI o R

o E‘-",.,:’l VS “3

KETERANGAN VALIDASI
No: 0006/A 319 VAL BIO-FKIP/111/14452023

Program Studi Pendidikan Biolog Fakultas Keguruan dan limu Pendidibkan Universiws
Muhammadivah Makassar telah memvalidas Perangkat Pembelajaran dan atau Instrument untuk
keperluan Penelitian Skripsi atau Tugas Akhir Semester Genap Tahun Akaderik 2022-2023

Mahasiswa

Nama : Nur Ifa Laelia

NIM : 105441100419

Program Studi  : Pendidikan Biologi

Judul Proposal : Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Sistem Koordinasi
Setelah diperiksa secara teliti dan seksama oleh Tim Penilai Program Studi Pendidikan Biologn FKIP
Unismuh Makassar, maka perangkat pembelajaran yang terdin dan

1. Rencana Pelaksanaan Pembelararan (RPP)
2. Lembar Kera Peserta Didik (LKPD}
dan instrument penelitian yang terdin dari:
1. Tes Hasil Belajar
dinvatakan telzh memenuhi-
Validitas Konstruk dan Validitas 1<

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan scbagaimana mestiny 2

Makassar, 07 Ramagthan 1444 H
29 Maret 2023 N
Tim Penilar,
Penilai | Pemilar 11

Hilmi Hambali, S.Pd., M.Kes, Nurdisan®i, S.PdL VMLPdL
Dosen Pendidikan Biologs Doszen Pendidikan Biologt

Mengetahui,
Studi Pendidikan Biologt
Unismuh Makassar

ahir, S.Pd., M.Pd
N. 0906068702

SR e Gl

e —— mme—
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’gp'iran B. 1: Lembar Validas Instrumen Validator |

06 Maret 2023|Format Penilaian Validitas Isi dan Konstruk Rencana Pelaksanann
Pembelajaran (RPP)

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS 1SI DAN KONSTRUK
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti mengembangkan Perangkat Pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Dengan ini, pencliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat relevansi antara kriteria
penilaian  RPP  dengan indikator RPP. Penilaian dilakukan dengan  cara

membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan.

1. Tidak Relevan
Kurang Relevan

Cukup Relevan

( 4) Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari Perangkat
Pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dimohon kesediaan

Bapak/lbu berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang

disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ilbu memberikan penilaian objektif.



B. Lembar Penilaian
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No.

Kriteria
Penilaian

Indikator

Skala
Penilaian

1

213

Identitas RPP

Judul

Satuan Tingkat Pendidikan

Bidang Keahlian (Khusus SMK}

R[N

Mata Pelajaran

e a0 ioe

Kelas/Semester

f Alokasi Waktu

LY

Standar
Kompetensi

Kesesuaian rumusan standar kompetensi
dengan silabus

N

Kompetensi
Dasar dan
Indikator

a. Kesesuaian indikator dengan rumusan
kompetensi dasar

b. Kesesuaian indikator dengan alokasi
waktu pembelajaran yang direncanakan

Tujuan
Pembelajaran

2. Ketepatan penjabaran indikator hasil
belajar ke dalam tujuan pembelajaran
(proses dan prosuk)

b. Keterukuran tujuan pembelajaran
(prose dan produk) mencakup aspek

audience, behavior, condition, and degree

¢. Kesesuaian tujuan pembelajaran
(proses dan produk) dengan
perkembangan kognitif siswa

o T -

Kelengkapan

a. Materi Pembelajaran

b. Sumbecr, bahan, dan alat bantu (media)

¢. Model, Pedekatan, dan Metode
Pembelajaran yang digunakan

Materi
Pembelajaran

a. Kebenaran subtansi materi
pembelajaran

Nl

b. Kesesuaian isi materi pembelajaran
dengan indikator

Skenario
Pembelajaran

a. Kesesuaian sintaks dengan model
pembelajaran yang dipilih

b. Penggunaan pendekatan dan metode
diuraikan dengan jelas dalam proses

- pembelajaran




No, ' Kl-‘il:ﬂ; ) ]F\

Penilatan

——— -

|
|
|

!
8  Assesmen
\

Indikator

¢ Tahap pembelajaran untuk setiap fase

— diuraikan dengan jelas SRR S Y K
d. Sistematika tahap pembelajaran untuk 7

setiap fase diuraikan dengan jelas

68

e
Penllalan
REEIERES

¢,

Kegiatan guru dirumuskan secara
|___operasional untuk setiap fase

f. Kegiatan siswa dirumuskan secara
__operasional untuk setiap fase

g Kesesuaian alokasi waktu yang
n tahap pemhelajaran

digunakan denga

Kesesuaian teknik dan bentuk penifaian
dengan ketercapaian tujuan pembelajaran

9 Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dan
penggunaan kaidah bahasa Indonesia

!

b. Bahasa yang digunakan bersifat

komunikatil

|

c._Kesederhanaan struktur katimat




C. Penilaian Umum terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

1. _RPP dapat diterapkan tanpa rivisi

2._~RPP dapat ditcrapkan dengan revisi kecil

3. RPP dapat diterapkan dengan revisi besar

4. RPP tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

Sambanbabinhananannsag e erth

PLLETR TR TR

TR SRARRRRAT AATRR Ry

T T L R T

DR R L

PR L L L

WAR ARt s e el ra

P L LR L Ll b e EO L L B

Makassar, X

1444 H

PENILAL 1

7]

> q

Hilmi Hamball, S.Pd, M Kes.

2023 M
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06 Maret 2023 |Format Penilajan Validitas Isl dan Konstruk Lembar Keglatan Pescrta
Didik (LKPD)

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN KONSTRUK
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti menggunakan Perangkat Pembelajaran berupa
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). Dengan ini, peneliti meminta kesediaan
Bapak/ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat relevansi Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda ccklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai

berikut.

1. Tidak Relevan
2. Kurang Relevan
3. Cukup Relevan

4. Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Perangkat
Pembelajaran Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), dimohon kesediaan
Bapak/lbu berkenan memberikan savan-saran perbaikan pada tulisan yang

disertakan,

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif,



B. Lembar Penilalan

71

Skala Penilaian
Aspek yang Dinilai 112134
1. Format
Sistem Penomoran, Petunjuk Penyelesaian LKPD, Tata Vi
Ruang, dan Lay Out
2. Isi
a. Kesesuaian LKPD dengan pendekatan dan metode £
pembelajaran yang digunakan \/
b. Memperhatikan pengetahuan awal siswa dan \,/'
pengetahuan prasyarat F
¢ Memperhatikan tingkat kognitif siswa v
d.  Menunjang terlaksananya proses belajar mengajar Ve
yang berbasis pada aktivitas siswa (V4
e. Mengembangkan keterampilan
proses/inquiri/pemecahan masalah/berpikir ‘//
tingkat tinggi
f. Penetapan aspek isi sesuai dengan tujuan
pembelajaran
3. Aspek Bahasa
a. Penggunaa bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah
Bahasa Indonesia
b. Kesederhanaan struktur kalimat ¢ //
¢ Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif, tidak /
mengandung arti ganda dan mudah dipahami oleh Sl
siswa

el Vil sk bistriiuxcu £t h 1%l m 6 h 1At
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C. Penilaian Umum terhadap Peranglat Pembelajaran Lembar Kegiatan Peserta

Didik (LKPD)
1. LKPD dapat diterapkan tanpa rivisi

2\ /IRPD dapat diterapkan dengan revisi kecil
'; LKPD dapat diterapkan dengan revist besar

4.  LKPD tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

Makassar, N 1444 H
' 2023 M
PENILAL L

Hilmi Hambali, S.Pd., M.Kes.,
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a

Eﬁ Maret 2023 |Format Penilalan Validitas Isi dan Konstruk Tes Hasil Belajar Biologi ]

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN KONSTRUK
TES HASIL BELAJAR BIOLOGI

A. Petunjuk:
Dalam menyusun skripsi, peniliti mengembangkan instrumen Tes Hasil Belajar
Biologi. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian mengenai tingkat kevalidan terhadap instrumen Tes Hasil Belajar Biologi
yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan cara membubuhkan tanda ceklis

(V) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut,

1. Tidak Valid

2. Kurang Valid

@ Cukup Valid

4, Valid
Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Tes Hasil
Belajar, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran

perbaikan pada tulisan yang disertakan,

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.
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, B, Lembar Penllalan

) ‘ 1. Aspek Petunjuk
a
~ pembelajaran
. Petunjuk pcngcnann “Tes Hasil Belajar dmyaukan

Skala Penilalan
Aspek yang Dinilal 1 r 2| 3 I 4

Kesesuatan Tes Hasil Belajar dvngan tujuan

|
-

denga jelas

Butir-butir soal dalam Tes Hasil Belajar disusun
secara proporsional herdasarkan aspek yang diukur
Kejelasan maksud tap hutir soal dan tdak

|
/
v/

menimbulkan makna "Ganda® 4 : .V

Kesesuatan alokasi waktu pengerjaan Tes Hasi)

Belajar dengan jumiah butir soal dan tingkat
kesulitan

2. Pedoman Penskoran Jawaban Tes Hasil Belajar

>
Memperhatikan tingkat perkembangan kognitif . 7
siswa i ||

b.

C

2 Kunci jawaban Tes Hasil Belajar dirumuskan

-——— -

dengan tepat

__tujuan tes

———_ i 8 s -

Rubrik penskoran sesual dengan bentuk tes dan

— o —

Bobot pcnsknran tiap butir soal mteupk;m secara
proporsional

NEE

o

b.

C

3. ASRARTORR S T o i e

- SR,

Penppunaa Bahasa ditinjau dart pengpunaan '
kaidah Bahasa Indonesia '\ 2 A o
-’

Kesederhanaan struktur kalimat

Bahasa yang digunakan bersitat komunikatf, ndak I | ! ‘
mengandung arti ganda dan mudah dipahami | - %

. -
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C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Tes Hasil Belajar Biologi
1. Tes Hasil Belajar Biologi dapat diterapkan tanpa rivisi

@ Tes Hasil Belajar Biologi dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Tes Hasil Belajar Biologi dapat diterapkan dengan revisi besar

4. Tes Hasil Belajar Biologi tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

. LI e R R L L L L L LR LAl bl
llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll R R R R R R R DL I L L L L L L Ll LA
llllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll LR R R R R ) LR
lllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllllll L L L]
------------ Rl L T e e e T
............................................................................................................................................ .
Makassar, 3 1444 H
=
Al

Hilmi Hambali, S.Pd., M.Kes.

TN | Yadvab v foenderny P8 0 T s N ’ A .
| il Soesdronnc oot Poadidehan Bl e FNIS it thipas
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Lampiran B. 2 : Lembar Validas Instrumen Validator 11

¥

06 Maret 2023|Format Penilaian Validitas Isi dan Konstruk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN KONSTRUK
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti mengembangkan Perangkat Pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dengan ini, peneliti meminta kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat relevansi antara kriteria

penilaian RPP dengan indikator RPP. Penilaian dilakukan dengan cara

membubuhkan tanda ceklis () pada skala penilaian yang telah disediakan.

1. Tidak Relevan
2. Kurang Relevan
3. Cukup Relevan

4, Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari Perangkat
Pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dimohon kesediaan
Bapak/lbu berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang

disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.



B. Lembar Penilaian
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No.

Kriteria
Penilaian

Indikator

Identitas RPP

a. Judul

b. Satuan Tingkat Pendidikan

¢. Bidang Keahlian (Khusus SMK)

d. Mata Pelajaran

e. Kelas/Semester

f. Alokasi Waktu

Standar
Kompetensi

Kesesuaian rumusan standar kompetensi
dengan silabus

Kompetensi
Dasar dan
Indikator

a. Kesesuaian indikator dengan rumusan
kompetensi dasar

b. Kesesuaian indikator dengan alokasi

waktu pembelajaran yang direncanakan

Tujuan
Pembelajaran

Ketepatan penjabaran indikator hasil
belajar ke dalam tujuan pembelajaran
(proses dan prosuk)

a.

b. Keterukuran tujuan pembelajaran
(prose dan produk) mencakup aspek
audience, behavior, condition, and degree

¢, Kesesuaian tujuan pembelajaran
(proses dan produk) dengan
perkembangan kognitif siswa

<

Kelengkapan

. Materi Pembelajaran

a
b. Sumber, bahan, dan alat bantu (media)

c. Model, Pedekatan, dan Metode
Pembelajaran yang digunakan

Materi
Pembelajaran

a. Kebenaran subtansi materi
pembelajaran

b. Kesesuaian isi materi pembelajaran
dengan indikator

Skenario
Pembelajaran

a. Kesesuaian sintaks dengan model
pembelajaran yang dipilih

b. Penggunaan pendekatan dan metode
diuraikan dengan jelas dalam proses
pembelajaran

C Il

Cane Presmgededie Vialishest Tstvnmnesr Proult Pendediban Badoge PRI Ul

A s s




No.
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Kriteria
Penilaian

P ———
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Indikator

¢. Tahap pembelajaran untuk setiap fase
diuraikan dengan jelas

‘Skala
Pcnllalgn

B2

2

3|4

A\

d. Sistematika tahap pembelajaran untuk
setiap fase diuraikan dengan jelas

V]

e. Kegiatan guru dirumuskan secara

operasional untuk setiap fase

f. Kegiatan siswa dirumuskan secara
operasional untuk setiap fase

|
:_

ol
v
/

g Kesesuaian alokasi waktu yang

v
V

digunakan dengan tahap pembelajaran

Assesmen

Kesesuaian teknik dan bentuk penifaian
dengan ketercapaian tujuan pembelajaran

n/

Bahasa

a. Penggunaan bahasa ditinjau dari
penggunaan kaidah bahasa Indonesia

b. Bahasa yang digunakan bersifat
komunikatif

WL

¢. Kesederhanaan struktur kalimat




79

C. Penilaian
Umum terhadap Rencana Pelaksanaan pemb laj
€lajaran
1. RPPdapat diterapkan tanpa rivisi

@ RPP dapat diterapkan dengan revisi kecil
3.
RPP dapat diterapkan dengan revisi besar

4. RPP tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

oooooooo
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06 Maret 2023 | Format Penilaian Validitas Isl dan Konstruk Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD)

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN KONSTRUK
LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD)

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti menggunakan Perangkat Pembelajaran berupa
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD). Dengan ini, peneliti meminta kesediaan
Bapak/ibu untuk memberikan penilaian mengenai tingkat relevansi Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai

berikut.

1. Tidak Relevan
2. Kurang Relevan
3. Cukup Relevan

4. Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Perangkat
Pembelajaran Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD), dimohon kesediaan

Bapak/lbu berkenan memberikan savan-saran perbaikan pada tulisan yang

disertakan,

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.



B. Lembar Penilaian
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Aspek yang Dinilai 18 ktlnzl’cinl::alr "4
1. Format
Sistem Penomoran, Petunjuk Penyelesaian LKPD, Tata W
‘ Ruang, dan Lay Out
12. Isi
I a. Kesesuaian LKPD dengan pendekatan dan metode %
: pembelajaran yang digunakan
| b. Memperhatikan pengetahuan awal siswa dan (V4
pengetahuan prasyarat
¢. Memperhatikan tingkat kognitif siswa
d.  Menunjang terlaksananya proses belajar mengajar V4
__vang berbasis pada aktivitas siswa {
e. Mengembangkan keterampilan
proses/inquiri/pemecahan masalah/berpikir A
| tingkat tingal
' f.  Penetapan aspek isi sesuai dengan tujuan | v
pembelajaran |
3. Aspek Bahasa
a. Penggunaa bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah o
Bahasa Indonesia
b. Kesederhanaan struktur Kalimat v
c. Bahasavang digunakan bersifat komunikatif, tidak
mengandung arti ganda dan mudah dipahami oleh | v
siswa
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C. Penilaia
n Umum terhadap Perangkat Pembelajaran Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD)
1. LKPD dapat diterapkan tanpa rivisi
G« LKPD dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. LKPD dapat diterapkan dengan revisi besar

4. LKPD tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------------------------------
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

----------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------------------------------------
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Nurdiyanti, S.Pi.%Pd.
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>4

Eﬁ Maret 2023 | Format Penilaian Validitas Isi dan Konstruk Tes Hasil Belajar Biologi

FORMAT PENILAIAN VALIDITAS ISI DAN KONSTRUK
TES HASIL BELAJAR BIOLOGI

A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti mengembangkan instrumen Tes Hasil Belajar
Biologi. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan
penilaian mengenai tingkat kevalidan terhadap instrumen Tes Hasil Belajar Biologi
yang dikembangkan, Penilaian dilakukan dengan cara membubuhkan tanda ceklis

(V) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut.

1. Tidak Valid
2. Kurang Valid
3. Cukup Valid

4. Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrumen Tes Hasil

Belajar, dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran

perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.



B. Lembar Penilaian

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1/2]13]|4

1. Aspek Petunjuk

a.

Kesesuaian Tes Hasil Belajar dengan tujuan
pembelajaran

v

b.

Petunjuk pengerjaan Tes Hasil Belajar dinyatakan
denga jelas

v

C.

Butir-butir soal dalam Tes Hasil Belajar disusun

secara proporsional berdasarkan aspek yang diukur

Kejelasan maksud tiap butir soal dan tidak
menimbulkan makna “Ganda"

WV
v

Kesesualan alokasi waktu pengerjaan Tes Hasil
Belajar dengan jumlah butir soal dan tingkat
kesulitan

f.

Memperhatikan tingkat perkembangan kognitif
siswa

| 2. Pedoman Penskoran jawaban Tes Hasil Belajar

d.

Kunci jawaban Tes Hasil Belajar dirumuskan
dengan tepat

b.

Rubrik penskoran sesuai dengan bentuk tes dan
tujuan tes

C

Bobot penskoran tiap butir soal ditetapkan secara
proporsional

<

3.

Aspek Bahasa

d.

Penggunaa Bahasa ditinjau dari penggunaan
kaidah Bahasa [ndonesia

b.

Kesederhanaan struktur kalimat

¢

C,

Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif, tidak
mengandung arti ganda dan mudah dipahami
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C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Tes Hasil Belajar Biologi
1. Tes Hasil Belajar Biologi dapat diterapkan tanpa rivisi
@ Tes Hasil Belajar Biologi dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Tes Hasil Belajar Biologi dapat diterapkan dengan revisl besar

4, Tes Hasil Belajar Biologi tidak dapat diterapkan

D. Saran-saran

llllll LR LLLAS
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.............................................................................................................................................
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.............................................................................................................................................
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Lampiran C.1 : Rencana Pelaksanaan Pembelagjaran

Y

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Numa Sckofah | SMAN 3 Bantaeng
Mata Pelajaran : Biologi
Materi : Sistem Koordinasi
Kelas/Semester : X1/2

Alokasi Waktu - 2 x 45 Menit (Pertemuan 1)
A. Kompetensi Tnti (K1)

yang diznumya”, Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur,
dissplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, keda sama, toleran, damai),
santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dani solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam
serta mencmpatkan din sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia™,

KIS, e
Memahami, menerapkan, mmﬁﬁls Meng(;hh. mlar neuyut. dan
dan mengevaluasi pengetahuan faktual, | mencipta  dalam ranah  konkret dan

konseplual, prosedural, dan
metakognitf  berdasarkan ingin
tahunya tentang ilmu  pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humanior
dengan wawisan kemanusiaan,
kebangsaan, kencgaraan, dan peradaban
terkait  penycbab  feoomena  dan
kejadian, serta menerapkan
pengetalman procedural pada bidang
kajan yang spesifik sesuai denpan
bakat dan minatnya untuk memecalikan

rangh  abstrak  terkat  dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secamm mandiri serta bertindak
sccary efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda  sesuai  kaidah
kedlmuan,
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masalah.

B. Kompetensi dasar (KD) dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator

3.10. Menganalisis hubungan antara
struktur jaringan penyusun organ pada | 3.10.2 Menganalisis bagian-bagian sel
sistem koordinasi (saraf, hormone dan | saraf (ncuron)

alat indera) dalam kaitannya dengan | 3.10. 3 Menjelaskan fungsi sel saraf
mekanisme koordinasi dan regulasi
serta gangguan fangsi yang dapat
terjadi  pada sistem  koordinasi

MANUSEA,

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan definisi sistem saraf
2. Siswa dapat menganalisis bagian-bagian sel saraf (neuron)
3. Siswa dapat menjelaskan fungsi sel saraf

D. Materi Pembelajaran
1. Sistem saraf

2. Bagian-bagian sel saraf (neuron)
3. Fungsi sel saraf

E. Pedekatan, Metode, dan Model Pembelajaran
Pendekatan  : Student Teacher Center Appoarch (Pendekatan yang berpusat pada

siswa)
Metode : Ceramah, Penugasan, Kerja Kelompok, Diskusi, Tanya Jawab
Model . Probiem Based Learning

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
Media : LKPD, dan Power Point
Alat : Spidol dan Whiteboard
Sumber Pembelajaran : Buku Sekolah Untuk Kelas X1 SMA dan Intemet



G. Langkah-Langkah Pembelajaran
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Alokasi
PENDAHULUAN Waktu
* Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
menanyakan kesiapan belajar siswa lalu memmnta ketua kelas untuk
berdoa bersama
* Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-
yelfice breaking) )
¢ Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik 15 Menit
yang akan diajarkan
Alokasi
KEGIATAN INTI Waktu
Guru menyajikan schuah fenomena tentang penyakit

Orientasi peserta | groke sebagai beatuk stimulus terhadap peserta didik

didik pada dari platform atau bahan bacaan terkait sistem saraf

masalah pada manusia
Guru menyajikan dan menjelaskan secara singkat

Problem materi pada power point kemudian guru meminta
siswa secara mandii mencari informasi terkait
penyakit stroke dan hubungannya dengan sistem
saraf
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok

Mengorganisasi | ynk  mendiskusikan, mengumpulkan  informasi,

Peserta didik mempresentasikan  ulang, dan  saling  bertukar
informasi mengenai definisi, bagian-bagian serta | 55 Menit
fungsi sel saraf pada manusia berdasarkan LKPD
yang diberikan

[—— Mendorong serta memberikan arahan kepada peserta

Membimbing didik dalam mengerjakan diskusi LKPD kemudian di

penyelidikan buat dalam bentuk potrafolio bergambar atau laporan

individu maupun | (erulis

kelompok
Peserta didik mempresentasikan  hasil  kera

Mengembangkan | kelompok dengan mengemukakan pendapat atas

dan menyajikan | presentasi yang  dilakukan kemudian  ditanggapi




hasil

kembali oleh kelompok ataw individu yang
mempresentasikan

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang
hal-hal yang telah dipelajari. Peserta didik kemudian
diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-
hal yang belum dipahami

Menganalisis dan
mengevaluasi

hasil pemecahan
masalah

PENUTUP

Alokasi
Waktu

* Guru bersama peserta didik merefleksikan pengalaman belajar
* Guru membert penilaian tercapainya indikator pembelajaran
* Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan
tenkutnya
* Berdoa dan memben salam

10
Menit

H. Penilaian
* Teknik Penilaian
a. Tes Pretest dan Postiest
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Bantaeng. Mei 2023

Mengctahm
Guru Mata Pelajaran Pencliti

thmt Nuf [fa Laelin

NIP. 19840906201 1012006 105441100419

90
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP )

Nama Sekolah ; SMAN 3 Bantacng
Mata Pelajaran : Biologi
Maten ; Sistem Koordinasi

Kelas/Semester : X172

Alokasi Waktu - 2 x 45 Menit (Pertemuan 2)

A. Kompetensi Inti (Kl)

I ”!‘%

LT TR

Kompctensa Sikap Spmmal )mm. “Menghayati dan mengamalkan ajaran agama
yang dianutnya”, Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai),
santun, responsif, dan pro-aktil sebagai bagian dani solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam
serta menempatkan diri sebagai cenminan bangsa dalam pergaulan dunia™,

KB

mzl‘-

TEY)

Memahalm mencnpktn, mcnganahsns
dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan  kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait  penycbab  fenomena dan
kejadian, menerapkan
pengetahuan procedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan

serta

Mengolah. menalar menyaji, dan
mencipta dalam ramah konkret dan
ranah  abstrak  terkait  dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri serta bertindak
secara efektif dan kreatf, dan mampu
menggunakan metoda sesuvai  kaidah
keilmuan,
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masalah.

Kompetensi dasar (KD) dan Indikator

mekanisme koordinasi dan regulasi
serta gangguan fungsi yang dapat
terjadi  pada sistem  koordinasi

manusia.

Kompetensi Dasar Indikator
3.10. Menganalisis hubungan antara | 3.104 Menjelaskan prinsip
struktur jaringan penyusun organ pada | penghantaran implus
sistem koordinasi (saraf, hormone dan | 3.10.5 Menjelaskan gangguan dan
alat indera) dalam kaitannya dengan | kelainan pada sistem saraf

Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menjelaskan prinsip penghantaran implus
2. Siswa dapat menjelaskan gangguan dan kelainan pada sistem saraf

Materi Pembelajaran
|. Prnsip penghantaran implus

2. Gangguan dan kelainan pada sistem saraf

E. Pedekatan, Metode, dan Model Pembelajaran

Pendekatan  : Student Teacher Center Appoarch (Pendekatan yang berpusat pada

siswa)
Mcetode
Model

Media
Alat

: Ceramah, Penugasan, Kerja Kelompok, Diskusi, Tanya Jawab
. Problem Based Learning

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
- LKPD, dan Power Point
: Spidol dan Whiteboard

Sumber Pembelajaran : Buku Sekolah Untuk Kelas X1 SMA dan Intemet



G. Langkah-Langkah Pembelajaran
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hasil

PENDAHULUAN Alokasi
Waktu
* Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 15 Menit
menanyakan kesiapan belajar siswa lalu meminta ketua kelas untuk
berdoa bersama
« Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-
vel/ice breaking) )
e Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran tentang topik
yang akan diajarkan
| T R, | Al
KEGIATANINTI | Wakmw
r i HIS. - S |
T Gury menyajikan sebuah fenomena terkait sindrom
Orientasi peserta | Tourctte dan autisme sebagai bentuk stimulus
didik pada terhadap peserta didik dari platform dan bahan
masalah bacaan terkait prinsip penghantaran implus dan
gangguan atau kelainan pada sistem saraf
Gury menyajikan power point kemudian guru
Problem meminta siswa secara mandiri mencari informasi
terkait sindrom  Tourette dan autisme  dan
hubungannya dengan prinsip penghantaran implus
dan gangguan atau kelainan pada sistem saraf
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok
Mengorganisasi | ynuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, | 55 Menit
Peserta didik mempresentasikan  ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai prinsip penghantaran implus dan
gangguan atau  kelainan pada  sistem  saraf
berdasarkan LKPD yang diberikan
: Mendorong serta memberikan arahan kepada peserta
Membimbing didik dalam mengerjakan diskusi LKPD kemudian di
penyelidikan buat dalam bentuk potrofolio bergambar atau laporan
individu maupun | erylis
kelompok
Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok
Mengembangkan | dengan mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dan menyajikan | gilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh




[ [Welompokiau individu yang memprescainsioan | ]

- " Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang |
Mc"g““al'm_d““ hal-hal yang telah dipelajari. Peserta didik kemudian
mengevaluasi diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-
hasil pemecaban 31 yang belum dipahami
masalah

! Alokasi
PENUTUP Waktu
« Guru bersama peserta dulik mereficksikan pengalaman belajar 10
o Guru memberi penilaian tercapainya indikator pembelajaran Menit
« Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya
e Berdoa dan memben salam

. Penilaian
e Tekmk Penilaian
a.  Tes Presest dan Postiest
b, Lembar Kerja Pesena Didik (LKPD)

Bantaeng, Mei 2023

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Nurhawaidah, S.Pd Nur Ifa Laelia
NIP. 198409062011012006 105441100419

Kepala UPT,SMA Negeri 3 Bantacng

VS N\
! b
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP )

Nama Sekolah : SMAN 3 Bantacng
Mata Pelajaran : Biologi
Materi : Sistem Koordinasi

Kelas/'Semester : X112

Alokasi Waktu © 2 x 45 Memt (Pertemuan 3)

A. Kompctcnsi Inti (KI)

mld’n‘z ". "'- -’ 'l,‘;? :";.u'.\:,

j
v o
faa '\"-.-'.\-

?“!-.

l\mnpclensl Slkap Spmtual yaltu. “Menghayau dan mengamalkm ajaran agama
yang dianutnya”. Kompetensi Sikap Sosial yaitu, “Menunjukkan perileku jujur,
disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kega sama, toleran, damai),
santun, responsif, dan pro-akuf sebagai bagian dan solusi atas berbagai
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan alam
serta menempatkan diri sebagat cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”.

Ki3

lm‘ oy :
O Y - b

Mcmahami, menerapkan, menganalisis
dan mengevaluasi pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin
tentang 1lmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait  penycbab  fenomena  dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan procedural pada bidang
kajian yang spesifik sesum dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan

tahunya

Mengolah, menalar, menyaji, dan
mencipta dalam ranah konkret dan
ranah  abstrak  terkait dengan
pengembangan dan yang dipelajannya di
sekolah secara mandini serta bertindak
secara efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai  kaidah
keilmuan.
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‘ masalal.

B. Kompetensi dasar (KD) dan Indikator
Kompcetensi Dasar Indikator

3.10, Menganalisis hubungan antara | 3.10.6 Menjelaskan definisi hormon
struktur jaringan penyusun organ pada | 3.10.7 Menjelaskan macam-macam
sistem koordinasi (saraf, hormone dan | kelenjar hormon

alat indera) dalam kaitannya dengan
mekanisme koordinasi dan regulasi
serta gangeuan fungsi yang dapat
tejadi  pada sistem  koordinasi
manusia.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjeclaskan definisi hormon
2. Siswa dapat menjclaskan macam-macam kelenjar hormon

D. Materi
1. Hormon
2. Macam-macam kelenjar honmon
E. Pedckatan, Metode, dan Model Pembelajaran
Pendckatan  : Student Teacher Center Appoarch (Pendekatan yang berpusat pada

siswa)
Metode : Ceramah, Penugasan, Kegja Kelompok, Diskusi, Tanya Jawab
Model - Problem Based Learning

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
Media - LKPD, dan Power Point
Alat - Spidol dan Whiteboard
Sumber Pembelajaran : Buku Sekolah Untuk Kelas X1 SMA dan Intemet



G. Langkah-Langkah Pembelajaran
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hasil

dilakukan kemudian ditanggapi
| kelompok atau individu yang mempresentasikan

» Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
menanyakan kesiapan belajar siswa lalu meminta ketua kelas untuk ——
berdoa bersama .

e Guru mengecek kehadiran peserta didik dan memberi motivasi (yel-
yel/ice breaking) ‘

 Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembclajaran tentang topik
yang akan diajarkan

KEGIATAN INTI Waktu
Guru menyajikan schuah fenomena fenomena terkait
Orientasi peserta | nenyakit hipopituitan dan penyakit gondok sebagai
didik pada bentuk stimulus terhadap peserta didik dari platform
masalah dan bahan bacaan terkait hormon pada manusia dan
kelenjar yang dihasilkan
“Guru menyajikan dan menjelaskan sccara singkat
Problem materi pada power point kemudian guru meminta
siswa secara mandiri mencari informasi terkait
penyakit hipopituitari dan penyakit gondok dan
hubungannya dengan hormon pada manusia dan
kelenjar yang dihasilkan
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok | 55 Menit
Mengorganisasi | yptuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
Peserta didik mempresentasikan ulang, dan saling bertukar
informasi mengenai hormon pada manusia dan
kelenjar yang dibasilkan berdasarkan LKPD yang
diberikan
Mendorong serta memberikan arahan kepada peserta
Membimbing didik dalam mengerjakan diskusi LKPD kemudian di
penyelidikan buat dalam bentuk potrofolio bergambar atau laporan
individu maupun | yerylis
kelompok
Pescrta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok
Mengembangkan | dengan mengemukakan pendapat atas presentasi yang
dan menyajikan kembali oleh
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M T - Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang
enganalisis dan | paihal yang telah dipelajari. Peserta didik kemudian

mengevaluasi diberi kesempatan untuk menanyakan kembali hal-
hasil pemecahan | g yang belum dipahami
masalah
ISR Ty W Ablﬂli
FENUTUR St ™, Wakitu
o Guru bersama pesena didik merefleksikan pengalaman belajar
* Guru member penilaian tercapainya indikator pembelajaran ML‘;“

« Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikuinya

| » Berdoa dan memberi salam

Penilaian
¢ Teknik Penilaian
a. Tes Pretest dan Postrest
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Mengetahui
Guru Mata Pelajaran Peneliti
A

~1 -

ac:
|

Nurhawaidah, S.Pd
NIP. 198409062011012006 105441100419

Kepala UPT SMA N

egen 3 Bantaeng

N
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Lampiran C. 2 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

y
y o B
Sistetgxs”af ‘

s

Nama:
Kelas:
Kelompok:

k SMAN 3 BANTAENG




LKPD 1

(STRUKTUR DAN FUNGSI SEL SARAF PADA

Mata Pelajaran
Maten Pokok
Topik

Kelas Semester
KRelompok

Nama Anggota

MANUSIA)

: Biologi
: Sistem Koordinasi

: Sistem Saraf

A. Pendahuluan \ “I

Organ-organ di dalam tubuh dapat bekerja secara selaras dan teratur karena tubuh
memiliki sistem koordinasi, Sistem koordinasi terdiri atas sistem saraf. sistem endokrin
(hormon). dan sistem indera. Ketiga sistem tersebut saling berhubungan sehingga kita
dapat melokukan berbagai aktivitas kehidupan. Sistem koordinasi dapat mengalami

berbagai gangguan sehingga kita harus menjoga kesehatan o

berperan dalam sistem koordinasi

100

rgan-organ wbuh yang

Otak manusia tidak pernah berhenti keberja, baik siang maupun malam hari bahkan
ketika Kita sedang tidur. Otak manusia berfungsi sebagai alat untuk memproses data yang
diterima oleh reseptor pada alat indera. Otak merupakan komponen penting dalam sistem

saraf manusia. Sistem saraf bersama dengan sistemn endokrin (hormon) dan sistem indera
tergabung dalam sistem koordinasi.

B. Tujuan %

1. Menyebutkan bagian-bagian serta fungs: sel saraf (neuron)



L
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2. Menjelaskan bagian-bagian sistem saraf pusat
3. Membedakan sistem saraf tepi

[f KEGIATAN 1 ]

Orientasi Peserta Didik Pada Masalah <

2‘;1
?.'.l

> “I.A

Perhatikan wacana berikut!

Penyakit Stroke

Stroke adalab kondisi yang terjadi ketika pasokan darah Ke otak mengalami gangguan
atau berkurang akibat penyumbatan (stroke iskemik) atou pecahnya pembuluh darah
(stroke hemoragik). Tanpa pasokan darah, otak tidak akan mendapatkan asupan oksigen
dan nutrisi, sehingga sel-sel pada sebagian area otak akan mati. Kondisi ini menyebabkan
bagian tubuh yang dikendalikan oleh area otak yang rusak tidak dapat berfungsi dengan
baik.

Stroke merupakan kondisi gawat darurat yang perlu ditangani secepatnya, karena sel
otak dapat mati hanya dalam hitungan menit, Tindakan penanganan yang cepat dan tepat
dapat meminimalkan tingkat kerusakan otak dan mencegah kemungkinan munculnya

komplikasi.

Mengorganisasi Serta Membimbing -\5;3'
Penyelidikan Individu Maupun Kelompok "~

Dari wacana diatas apa yang menycbabkan penyakit stroke?

4 .




2. Apa hubungan antara penvakit stroke dengan sistem saraf?

102

4

X

3. Mengapa penyakit stroke lebih banyak diderita oleh orang dewasa?

/

N\

B

4. Apabila twerjadi stroke (serangan otak) bagaimana fungsi organ tubuh yang lain?

Apakah sel saral’ mempengaruhi Kinerja organ tubuh lain?

(

o

)

\

5. Bagaimana pola hidup schat yang dapat menjaga Keschatan sistem saraf?

f

.
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[ruzsm'm 3 ]

Mengembangkan dan Menyajikan Hasil 1=

Buatlah hasil karya terkait permasalahan terkait sistem hormon dengan
mengaitkannya pada pola hidup melalui berbagai informasi

[ vecmrans

jom |

{'—‘.

=]
=
e

Menganalisis dan Mengevaluasi
Proses Pemecahan Masalah %

Buatlah kesimpulan berdasarkan Kegiatan yang telah dilakukan mengenai sistem

hormon pada manusia!

~ SELAMAT BEKERJA ~
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4.4 2

Nama:
Kelas:
Kelompok :
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LKPD 2

(PENGHANTARAN IMPLUS DAN GANGGUAN
SISTEM SARAF PADA MANUSIA)

Mata Pelajaran  : Biologi
Materi Pokok : Sistem Koondinast
Topik : Sistem Saraf

Kelas Semester

Kelompok . l |

Nama Anggota

. Pendahuluan | \
ot

Organ-organ di dalam tubuh dapat bekerja secara selaras dan teratur karena
tubuh memiliki sistem koordinasi. Sistem koordinasi 1erdiri atas sistem saraf. sistem
endokrin (hormon), dan sistem indera. Ketiga sistem tersebut saling berhubungan
schingga kita dapat melakukan berbagai aktivitas kehidupan. Sistem koordinasi dapat
mengalami berbagai gangguan sehingpa kita harus menjaga kesehatan organ-organ
tubuh yang berperan dalam sistem koordinasi

Otak manusia tidak pernah berhenti keberja, baik siang maupun malam hari
bahkan ketika kita sedang tidur. Otak manusia berfungsi sebagai alat untuk memproses
data yang diterima oleh reseptor pada alat indera, Otak merupakan komponen penting
dalam sistem saraf manusia. Sistem saraf bersama dengan sistem endokrin (hormon)

dan sistem indera tergabung dalam sistem koordinasi.
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-

"
B. Tujuan %

I. Menjelaskan bagaimana penghantaran implus pada gerak reflcks
2. Menjelaskan gangguan/kelainan pada sistem saral

KEGIATAN1

Orientasi Peserta Didik Pada Masalah ;\’i&
N

Bacalah Wacana Berikut Ini!

E

Sindrom Tourctte

-

Istilah sindrom tourette (Tourctte Syndrome) diambil dari nama scorang dokter
ahli saraf berkebangsaan Perancis bemama Georges Gilles de la Tourette, Sindrom
tourette merupakan suatu kondisi abnormal yang ditandai dengan gerakan anggota
tubuh yang tidak dapat dikontrol, menurut Brown dan Sammon. sindrom tourctte
adalah suatu gangguan saraf dan perilaku (neurobehavioral disorder). yang dicinkian
olch perilaku tidak disadari, berlangsung cepat (brief involuntary actions), berupa tik
vokal dan motor, juga disertai gangguan kejiwaan (psychiatric disturbances). Sclain
itu. menurit PPDGJ-IL, sindrom tourctte berada dalam Kategori gangguan tik. Tik
adalah suatu gerakan motorik atau vokalisasi yang terjadi tiba-tiba, cepat, berulang.

non-ritmik, dan stereotipik,
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Sindrom tourette dapat terjadi pada setiap orang dari semua kelompok etnis. Akan
tetapi, wanita lebih s ering terkena 3-4 kali dari pada laki-laki. Dengan kata lain. rasio
perbandingan antara laki-laki dan wanita adalah 1:3. Gangguan-gangguan sindrom

tourette antara lain kemampuan mata berkedip serta gerak bibir yang terjadi tanpa

disaclari.

KEGIATAN 2

Mengorganisasi Peserta Didik \\\‘ﬂ
Untuk Belajar o=

1. Apakah inti permasalahan dari wacana diatas?

- p

. 4

2. Bagaimana peran penghantaran implus pada penderita sindrom tourette?

F k
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3. Bagian otak mana yang mempengaruhi kemampuan mata berkedip tanpa disadari?

- ™

Membimbing Penyelidikan Individu

Maupun Kelompok

Bacalah Wacana Dibawah ini!
Kisah Thomas Andika Penyandang Autis

Scjak lahir hingga usia 15
bulan, Thomas tumbuh seperti
anak scusianya. Memasuki usia
16 bulan, keanchan mulai
muncul. Thomas Kerap bersikap

cuek, tidak mau digendong,

\ . enggan  melakukan  Kontak
mata,dan asyik bermain sendiri. Thomas juga senang melihat benda berputar, roda
dan kipas angin.

Dokter mengatakan bahwa Thomas sehat “Tapi semakin hari Thomas semakin
tidak peduli. Ia seperti anak dengan gangguan pendengaran, jika dipanggil tidak
memberikan reaksi apapun,” imbuh perempuan Kelahiran Purwokerto, Jawa
Tengah, 5 Juni 1966 ini.
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Atas rckomendasi dari dokter, orang tua Thomas membawa anaknya yang
berusia 19 bulan ke psikiater, Sang psikiater mengungkapkan, Thomas mengalami
gejala autis ringan dan bisa diterapi pada usia dua tahun.

Autis adalah gangguan perkembangan berat yang mempengaruhi cara seseorang
dalam melakukan komunikasi, bereaksi, dan bertingkah laku dalam kehidupan.
Perilaku autisme biasanyva ditandai dengan rendahnya berkomunikasi verbal
maupun non verbal, interaksi sosial yang terkesan anch, emosi yang tidak stabil,
berubah-ubah dan persepsi sensorik yang tidak optimal.

Setelah membaca wacana diatas, diskusikanlah masalah tersebut bersama teman
kelompokmu.

I. Tuliskan Fokus/Inti permasalahan pada wacana diatas

2. Bagian otak apa yang terganggu pada penyandang autis? (hubungkanlah
permasalahan tersebut dengan sistem saraf)

3. Berikan solusimu terhadap permasalahan tersebut!

~ R
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/

Mengembangkan dan )

g}
Menyajikan Hasil Karya e

Buatlah hasil karya terkait permasalaban terkait sistem hormon dengan
mengaitkanaya pada pola hidup melalui berbagai informasi

-
>

Menganalisis dan Mengevaluasi \Tﬁg I

Proses Pemecahan Masalah .
Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan mengenai sistem
hormon pada manusia |

e B

~SELAMAT BEKERJA ~
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LKPD
MEKANISME IMPLUS

Nama :
Kelas :
Kelompok :

SMAN 3 BANTAENG
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LKPD 3
(HORMON PADA MANUSIA)
Mata Pelajaran : Biologi
Materi Pokok : Sistemy Koordinasi
Topik : Sistem Hormon

Kelas/'Semester

Relompok
Nama Anggora

A. Pendahuluan i : \

Hormon adalah zat kimia dalam bentuk senyawa organik vang dihasilkan oleh
kelenjar endokrin, Hormon mengatur aklivitas seperti metabolisme, reproduksi,
pertumbuhan, dan perkembangan, Pengaruh hormon dapat terjadi dalam beberapa
detik, hari, minggu, bulan, bahkan beberapa tahun, Hormon dihasilkan oleh kelenjar
yang discbut kelenjar endokrin. Kelenjar endokrin disebut juga kelenjar buntu karena
hormon yang dihasilkan tidak dialirkan melalui suatu saluran, tetapi Jangsung masuk
ke dalam pembuluh darah (Suspriyati, 2013).

Hormon disekresikan oleh kelenjar buntu atau kelenjor endokrin, Karena

kelenjar ini tidak memiliki saluran, maka hormon langsung dilepaskan ke dalam darah,



113

Dengan demikian, kelenjar ini juga dikenal sebagai kelenjar buntu. Setelah dilepaskan

ke dalam darah, hormon akan bekerja pada sistem tubuh menuju ke organ-organ target.

-

B. Tujuan -

-

Menganalisis struktur dan fungsi. mekanisme Kerja dan penyebab terjadinya

gangguan atau kelainan hormon pada manusia

[L KEGIATAN 1 ]

Orientasi Peserta Didik Pada Masalah .\ ('_1

Bacalah Wacana Berikut Ini!

Rizky Al-Barkah. pemudna sctinggr 2.2 meter asal Kebumen Jawa tengah yang

menjadi kuli bangenan!

Seorang pemuda
asal  Kebumen., Jawa
Tengah, memiliki tinggi
badan di atas linggi rata-
rata  normal  orang
dewasa di Indonesia.
Namanya ialah Rizky Al
Barkah, pria berusia 23
tzhun dengan tinggi
badan 220 centimeter atau 2,2 meter, Kesehariannya, Rizki bekerja sebagai buruh
bangunan dan membantu orang tuanya bekerja. Dengan tinggi badannya itu, dia
mengaku selalu kesulitan mendapat pakaian, sepatu dan kebutuhan pribadi lainnya.
Rizky menceritakan, pernah memiliki impian menjadi guru olahraga, namun yang
datang justru tawaran bekerja di sirkus, Dia terus melamar pekerjaan, tapi hanya
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dijanjikan dan tak kunjung dipanggil. Kondisi itu pun memaksanya bekerja serabutan

membantu orang tua dan menjadi buruh bangunan.

“Saya sering juga dipanggil raksasa. Orang banyak yang kaget saat melihat
tinggei saya. Tapi saya tak minder, justru menbuat lebih percaya diri,” ujar Rizky saat
ditemui di rumahnya, Sabtu (5/1/2019). Dia menuturkan, tinggi badanya terus
bertumbuh sejak memasuki masa sckolah, namun tazk pernah mengukumya.
Patokannya hanya dari ukuran sepatu. “Waktu masuk SMK saya pakai sepatu nomor
40, Sctahun kemudian nomor 42. Sekarang nomor 46 saja sudah tak muat. Jadi agak

kesulitan kalau cari sepatu, celana dan pakaian,” ucapnya.

ﬂ KEGIATAN 2 |

Mengorganisasi Peserta Didik

Untuk Belajar
Scielah membaca wacana diatas, diskusikanlah masalah tersebut bersama

teman kelompokmu.
1. Apakah permasalahan utama dari wacana diatas?
2, Analisislah kelenjar apa yang terganggu dari wacana tersebul?
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[] KEGIATAN :fl

-==
T

e |

Membimbing Penyidikan Individu

\ ==

Maupun Kelompok \\i =
Bacalah Wacana Dibawah Ini!

Penyvakit Gondok

Perasaan lega nampak di wajah Ponirah (56)
warga Desa Kasihan Kecamatan Tegalombo
selesai dilakukannya operasi di Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) dr. Darsono. Jumat
kemarin (17/12). Ponirah adalah salah satu pasien
vang dirawat di Ruang Melati B dengan Kasus

tumor gondok,

Penvakit gondok adalah pembesaran kelenjar tiroid vang tidak normal. Tiroid
merupakan Kelenjar berbentuk seperti kupu-kupu terletak tepat di bawah jakun. Penyebabnya
bisa karena kekurangan yodium, kelebihan maupun kekurangan hormen tiroid.

Ditemui di ruang operasi. Rabu (22/12), dr. Rakhman Wahyudi Mulvo, Sp.B. dokter
spesialis bedah RSUD dr, Darsono menyampaikan bahwa kasus pasien Ponirah yang ia
tangani masih dalam pemantauan dan tahap penyembuhan pasca operasi. diagnosis awal ke
arah tumor jinak tetapi untuk tegaknya diagnosis. masih menunggu hasil pemeriksaan dari
Laboratorium Patologi Anatomi.

Tak bisa dianggap sepele, rupanya RSUD dr. Darsono sudah menangani pasien
dengan penyakit gondok sebanyak 23 kasus sepanjang tahun 2021, Ini menjadikan
masyarakat perlu waspada jika mendapati gejala penyakit gondok seperti munculnya benjolan
pada leher.

“Intinya kalau ada pembesaran di lcher baik dengan ada keluhan atau tidak ada
keluhan segera periksakan ke fasilitas kesehatan terdekat. agar mendapat pemeriksaan
mendalam, jika ingin langsung ke rumah sakit juga bisa. akan dilayani di Poli Bedah.” jelas
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dr. Rakhman. Ta menambahkan. Gejala khasnya, biasanya jika benjolan masih kecil ukuran
kurang dari 3 em, jika menelan ikut bergerak, bisa jadi itu indikasi pembesaran kelenjar
gondok, Dalam hal ini masyarakat tidak perlu ressh, segera periksakan ke dokter untuk
menentukan benjolan tersebut berbahaya atau tidak.

Setelah membaca wacana diatas, diskusikanlah masalah tersebut bersama teman

kelompokmu.

1, Tuliskan fokus/inti permasalahan diatas!
2. Kelenjar apa yang terganggu pada wacana diatas,( Hubungkanlah permasalahan tersebut
dengan sistem hormon)

3. Berikan solusimu terhadap permasalahan tersebut!

4 B

N /

ﬂ KEGIATAN 4 "

\

Mengembangkan dan &\ |
Menyajikan Hasil Karya \}- ™=

Buatlah hasil karya terkait permasalahan terkait sistem hormon dengan

mengaitkannya pada pola hidup melalui berbagai informasi
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—
LT KEGIATAN 5 ]
Menganalisis dan Mengevaluasi \\g‘
Proses Pemecahan Masalah N

Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan vang telah dilakukan mengenai sistem

hormon pada manusia !

s N

~ SELAMAT BEKERJA ~
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Lampiran C. 3: Kis — Kisi Soal Pretest dan Posttest

KISI-KISI SOAL
SMAN 3 Bantaeng
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Kompetensi
Dasar

Indikator =

Nomor Soal

1

2 3.4

. C5

gC6

3.10. Menganalisis
hubungan  antara
struktur  jaringan
peatyusun - organ
pada ,
sistem  koordinas
(saraf, hormon dan
alat indera) dalam
kisitannya  dengon
mekanisme
koordinasi dan
regulast

serta  pangguan
fungsi yang dapat
terjadi pada sistern
koordinasi
manusia.

3.10.1 Menjelaskan definis
sastem sawaf

4

3.10.2 Menganalisis bagan-
bagian sel saraf (neuron) !

i3

310, 3 Menjelaskan fungsi sel |
saraf A

3

3104 Menjelaskan prinsip
penghantamn umplus |

73.10.5 Menjelaskan gangguan
dan kelainan pada sistem saral

3.10.7 Menpelaskan macam-
macam kelenjar hormon '

|
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Lampiran C. 4 : Soal Pretest

g

»

<

SOAL PRETEST SISTEM KOORDINASI PADAMANUSIA

Petunjuk :

1. Sebelum anda mengerjakan soal dibawah ini jangan lupa berdoa
2. Tulis hari/tanggal, nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban
3. Kerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu

Soal :
1. Seseorang mengalami kecelakaan schingga kepalanya terbentur

pembatas jalan. Sctelah peristiwa tersebut dia mengalami amnesia
atau lupa ingatan. Mengapn hal it terjadi? Jelaskan kaitannnya
dengan sistem sarafl

2. Dewasa ini, banyak orang menderita penyakit stroke. Penderita stroke
mengalami kesusahan dalam menggerakkan anggota tubuhnya dan
cenderung menjadi pasif. Tuliskan 3 upaya pencegahan vang dapat
dilakukan agar terhindar dari penyakit stroke!

3. Perhatikan gambar dibawah ini!

f\-'i

n
é tadin %1 o

SPAN G "-_,(
# r\\ HG'—M

e htaen) nm

Struktur sel saraf tersebut memiliki fungsinya masing-masing.
Bayangkan jika dendrit mengalami kerusakan parah, maka apa yang
terjadi pada tubuh? Apakah bagian sel saraf yang rusak dapat digantikan
fungsinya oleh bagian lain?



- Pernabbah kamuy meliha sescorang terkena penyakit stroke? Penderita
strohe tidak dapat mengperakkan beberapa organ tubulinya, hal tersebut
merupakan pengaruh dari kerusakan pada sistem saraf. Analisislah apa
yang terjadi pada sel saraf, apa yang menychabkan terjadinya stroke”!

- Sindrom Tourette merupakan pangguan neurologi yang mempengarubi
otak dan saraf yang ditandai dengan kemampuan mengediphkan mata
secara tidak sadar. Pada Kasus tersebut. mengapa kemampuan tersebut
dapat terjodi sceara tiba-tiba”bagian sel saraf apa vang mengalami
kerusakan fungsi dan apa yang terjadi dengan mekanisme implusnya’

- Sescorang yang menderita penyakit gondok akan mengalami hondisi
pembengkakan yang terletak pada leher, Hal tersebut merupakan pencaruh
dari sistem hormon. Mengapa hal tersebut dapat temadi? Apa yang
menyebabkan tefjadinya penyakit gondok?

. Kelenjar pituitari merupakan kelenjar berukuran sebesar Lacang polong
yang terietak dibagian bawah otak. beherapa bormon vang dihasilian
kelenjar pituitari salab-satunya adalah growth bormone stau bormon
pertumbuhan yang diproduksi oleh tubuli sejak masa pertumbubian Apa
vang terjadi apabila anak-anak kehurangan hormon pertumbatun®

SELAMAT
MENGERJIAKAN
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Lampiran C. 5: Soal Posttest

SOAL POSTTEST SISTEM KOORDINASI PADAMANUSIA
Petunjuk :

1. Sebelum anda mengerjakan soal dibawah ini jangan lupa berdoa
2. Tulis haritanggal, nama, kelas dan nomor absen pada Jembar jawaban

3. Kerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu

Soal ;
1. Pernahkah kamu melihat sescorang terkena penyakit stroke? Penderita

stroke tidak dapat menggerakkan beberapa organ tubuhnya, hal tersebut
merupakan pengaruh dari kerusakan pada sistem saral. Analisislah apa
yang terjadi pada sel saraf, apa yang menyebabkan terjadinya stroke?

. Sescorang mengalami kecelakaan schingga kepalanya terbentur pembatas
jalan.Sctelah peristiwa tersebut dia mengalami amnesia atau Jupa ingatan.
Mengapa hal itu terjadi? Jelaskan kaitannnya dengan sistem saraf!

3. Dewasa ini, banyak orang menderita penyakit stroke. Penderita stroke
mengalami  kesusaban dalam menggerakkan anggota tubuhnya dan
cenderung menjadi pasif. Tuliskan 3 upaya pencegahan yang dapat
dilakukan agar terhindar dari penyakit stroke!

4. Perhatikan gambar dibawah ini!
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Struktur sel saraf terschut memiliki fungsinya masing-masing.
Bayangkan jika dendrit mengalami kerusakan parah, maka apa yang
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terjadi pada tubuh? Apakah bagian sel saraf yang rusak dapat digantikan
fungsinya oleh bagian lain?

. Sindrom Tourctte merupakan gangguan ncurologi yang mempengaruhi
otak dan saraf yang ditandai dengan kemampuan mengedipkan mata secara
tidak sadar. Pada kasus tersebut, mengapa kemampuan tersebut dapat
terjadi secara tiba-tiba%bagian sel saraf apa yang mengalami kerusakan
fungsi dan apa yang terjadi dengan mekanisme implusnya?

. Kelenjar pituitari merupakan kelenjar berukuran schesar kacang polong
vang terletak dibagian bawah otak, beberapa hormon yang dihasilkan
kelenjar pituitari salah-satunya adalah growth hormone atau hormon
pertumbuhan yang diproduksi oleh tubuh sejak masa pertumbuhan. Apa
yang terjadi apabila anak-anak kekurangan hormon pertumbuhan?

. Seseorang yang menderita penyakit gondok akan mengalami kondisi
pembengkakan yang terletak pada leher. Hal tersebut merupakan pengaruh
dari sistem hormon. Mengapa hal tersebut dapat terjadi? Apa vang
menyebabkan terjadinya penyakit gondok?

SELAMAT
MENGERJAKAN
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LAMPIRAN D
DAFTAR NILAI SISWA



Lampiran D.1: Daftar Nilai Hasil Kognitif (Berpikir Kritis) Siswa

Kelas Eksperimen
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(Mipa3)
No | Nama Pre Kategori Post Kategori
1 sahara 30 Rendah 60 Cukup
2 Nur Ismi 25 Rendah 60 Cukup
3 Sulpina 30 Rendah 58 Cukup
4 CitraAuliaNanda 355 Rendah 60 Cukup
5 Putri auliyah 30 Rendah oL Cukup
6 Ahmad Assegaf. Z 40 Rendah 60 Cukup
7 Ananta saputra 60 Cukup 82 Sangat
tinggi
8 Usnul khatima 50 Cukup 85 Sangat
tinggi
9 Putri Wulandari 49 Cukup 60 Cukup
10 | Suaril ahmad 45 Cukup 58 Cukup
11 | Akni auliaan ggraini 35 Rendah 60 Cukup
12 | Suci Astrid KR Kaca 40 Rendah 60 Cukup
13 | Tenri Aira 30 Rendah 55 Cukup
14 | ThikaTalisa 60 Cukup 85 Sangat
tinggi
15 | ZahraNisrinaAmin 20 rendah 60 Cukup
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16 | A. Rahmi Pertiwi 30 Rendah 75 Tinggi
17 | Fard 20 Rendah 60 Cukup
18 | Mawar Melati 38 Rendah 60 Cukup
19 | Ahriani 35 Rendah 55 Cukup
20 | Winda 40 Rendah 60 Cukup
21 | PiraK 35 Rendah 60 Cukup
22 | Ahrina.S 20 Rendah 70 Tinggi
23 | AldaRism3a 38 Rendah 80 Tinggi
24 | Mélisa 45 Cukup 80 Ttinggi
25 | PiraM 30 Rendah 80 Tinggi
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Kelas Kontrol
(Mipa4)
No | Nama Pre Kategori Post Kategori
1 Muh. Nur Anugrah 20 Rendah 55 Cukup
2 Fitriani 30 Rendah 45 Cukup
3 Arjuna 35 Rendah 53 Cukup
4 Nur Paida Ulva 85 Rendah 60 Cukup
5 Agil 38 Rendah 45 Cukup
6 Putri 40 Rendah 65 Cukup
7 Nur Wahda Sam 43 Cukup 60 Cukup
8 Armi Anggraeni 30 Rendah 54 Cukup
9 Ikram Nurkandi 35 Rendah 50 Cukup
10 | Nurhilda 40 Rendah 63 Tinggi
11 | Muh.Ragabil Khafiz 45 Cukup 50 Cukup
12 | Marwah suardi 40 Cukup 43 Cukup
13 | Lilis 60 Cukup 80 Tinggi
14 | NovaAlysiaPutri 30 Rendah 48 Cukup
15 | Hgjaratul Aswad 5 Rendah 60 Cukup
16 | Saena 20 Rendah 60 Cukup
17 | Ridwan 30 Rendah 50 Cukup
18 | Ulan Asrapia 28 Rendah 65 Tinggi
19 | Muh. Rifa 38 Rendah 60 Cukup
20 | CitraDewi 33 Rendah 45 Cukup
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21 Rahman 40 Rendah 60 Cukup
22 | Andi Muh. MaulanaAl 40 Rendah 60 Cukup
23 | Risman 40 Rendah 55 Cukup
24 | Claudia Putri Syam 40 Rendah 70 Tinggi
25 | Addia SHfitri 30 Rendah 68 Tinggi
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Lampiran E. 1: Analisis Statistik Inferensial Hasil Berpikir Kritis

N.Gain Skor Kelas Eksperimen

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
N.gain Skor 25 .57 .80 .6819 .06501
N. gain Persen 25 57.14 80.00 68.1914 6.50116
Valid N (listwise) 25

N.Gain Skor Kelas Kontrol

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
N.gain Skor 25 -.09 .54 .2726 .15962
N.gain Persen 25 -9.09 54.29 27.2628 15.96178
Valid N (listwise) 25

Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 131 25 .200" 941 25 .159
Posttest 171 25 .057 .944 25, .181

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Uji Normalitas Kelas Kontrol
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest .155 25 .123 .932 25 .096
Posttest .162 25 .088 .926 25 .071

a. Lilliefors Significance Correction



Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Test of Homogeneity of Variance
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Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 3.604 1 48 .064
Berpikir Based on Median 3.225 1 48 .079
Kritis  Based on Median and with 3.225 1 43.038 .080
adjusted df
Based on trimmed mean 3.431 1 48 .070
Uji Hipotesis
Group Statistics
Kelas N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Hasil Kelas Eksperimen 25 79.52 6.118 1.224
Berpikir Kelas Kontrol 25 56.96 8.895 1.779
Kritis
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
E Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Hasil Equal 3.604 .064 10.44 48 .000 22.560 2.159 18.219  26.901
Berpikir variances 8
Krtis assumed
Equal 10.44 42.55 .000 22.560 2.159 18.204  26.916
variances 8 4

not assumed
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KARTU KONTROL PENELITIAN



Lampiran F.1 : Kartu Kontrol Penelitian
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Lampiran G.1: Surat Keterangan Lulus Plagiasi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGT PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIY AN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

Alawat hastur, JLSin Adiuifiin A0 2549 Muhessest WI22T Ty (09 1) BUGSTE AR ISAN Faw 2091 2§ wassas

e ——————
it
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Pencrbitan Universitas Mubammadivah Mukassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa vang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Nur Ha Laelia
NIM 2105441100419
Program Stwdi 2 Pendidikan Biologl
Dengan nilai:
No Bah | " Nilai Ambang Batis
| Babl g 10%
2 | Bab2 2% 25%
3 Bab3 ‘ 0% 10 %
4 | Bab4 8% 10%
S | Babs | 0% 5% b

Dinystakan telah lulus cek plagiat yang dizdakan oleh UPT. Pepustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhsmmadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Tumitin.

Demikian surat keterangan inl diberikan kepads yang bersangkutan umtuk dipergunakan
seperiunya.
Makassar, 13 Juli 2023

Kepals UPT, - 2 Penerbitan,

N Sukan Alauddin no 259 makassar %0222
Telepon 13131886970 K11 593 4x J0411]865 S84
Webste: www bbrary usivmah acid
Eomal; perpertalamn cunonmih a id
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